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ABSTRAK 
 
 

 
AMIN SHODIK. Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Modal Kerja Terhadap 
Penyaluran Kredit Pada Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat 2010-2014. Pendidikan 
Ekonomi Koperasi, Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta, 2015. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tingkat suku bunga dan modal kerja 
memiliki pengaruh terhadap penyaluran kredit pada Koperasi Pegawai di Jakarta 
Pusat tahun 2010-2014. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berbentuk Time Series dari tahun 2010-2014 dan cross section berjumlah 6 
Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat, dengan metode ex post facto. Data ini disajikan 
setiap tahun yang diperoleh dari masing-masing laporan hasil Rapat Akhir Tahunan 
setiap koperasi. Penelitian ini menggunakan model regresi panel yang diperoleh 
persamaan hasil random effect PNY = 2,324 – 0,062 TSB + 0,899 LnMKK. 
Berdasarkan hasil analisis secara simultan, tingkat suku bunga, modal kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit pada koperasi pegawai di 
Jakarta pusat. Berdasarkan hasil analisis secara parsial, tingkat suku bunga 
berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran kredit, kemudian modal kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Variasi 
pengaruh dari kedua variabel bebas dapat diketahui berdasarkan R2 sebesar 0,77 
sehingga 77% variasi penyaluran kredit pada koperasi dipengaruhi oleh jumlah modal 
kerja. Dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar model pnelitian. 
 
 
Kata Kunci: tingkat suku bunga, modal kerja, penyaluran kredit 
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ABSTRACT 

 

AMIN SHODIK. The Influence of Interest Rate and Working Capital of Loans on 
Employees Cooperative Central Jakarta in 2010-2014. Economic Education 
Cooperative, Economics and Administration, Faculty of Economics, University of 
Jakarta , in 2015. 

This study aims to determine whether the interest rate and working capital have an 
influence on lending in Central Jakarta Cooperative Employees in 2010-2014. The 
method used in this study is in the form of time series of the 2010-2014 and the cross 
section amounts to 6 Cooperative Employees in Central Jakarta, the ex post facto 
method. These data are presented annually obtained from each end of the Annual 
Meeting, the report of each cooperative . This study uses a panel regression model 
equation results random effect PNY = 2.324 - 0.062 TSB + 0.899 LnMKK. Based on 
the results of simultaneous analysis , interest rates , working capital significantly 
affect lending to cooperative employees in central Jakarta. Based on the partial results 
of the analysis , the interest rate significant negative effect on lending , and working 
capital have positive and significant impact on lending. Variations influence of two 
independent variables can be known by R2 of 0.77 to 77 % variation in cooperative 
lending is affected by the amount of working capital . And the rest influenced by 
other factors outside the research model.  

 

Keywords : interest rates , working capital , lending 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan globalisasi di dunia telah berdampak pada berbagai sisi 

kehidupan seperti sosial, politik, budaya dan ekonomi. Salah satu dampak 

globalisasi dalam bidang ekonomi adalah adanya perdagangan bebas dimana 

negara-negara di dunia akan menghilangkan hambatan keluar dan masuk, ekspor 

dan impor. Namun pada kenyataannya, pola perdagangan bebas tidak dijalankan 

sebebas-bebasnya tanpa regulasi, karena pola perdagangan dunia hari ini 

mengarah pada praktik regionalisasi. Salah satunya adalah ASEAN Economic 

Community (AEC) yang akan dilaksanakan pada tahun 2015. 

Dengan diberlakukannya AEC pada akhir 2015, maka akan terjadi aliran 

bebas barang, jasa, investasi, dan tenaga kerja terdidik dari dan ke masing-masing 

negara anggota ASEAN. Hal  ini merupakan suatu peluang sekaligus tantangan 

bagi dunia usaha Indonesia. Untuk menghadapi era pasar bebas se-Asia Tenggara 

itu, dunia usaha di Tanah Air tentu harus mengambil langkah-langkah strategis 

agar dapat menghadapi persaingan dengan negara ASEAN lainnya, tak terkecuali 

sektor Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KUKM). Berbagai langkah-langkah 

strategispun disusun untuk membantu pelaku KUKM dalam menyongsong era 

pasar bebas ASEAN tersebut. Adapun langkah-langkah strategis yang telah 

disusun antara lain peningkatan wawasan pelaku KUKM terhadap AEC,
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peningkatan efisiensi produksi dan manajemen usaha, peningkatan daya serap 

pasar produk KUKM lokal, penciptaan iklim usaha yang kondusif.1 

Jika langkah-langkah strategis ini dilaksanakan secara sungguh-sungguh 

oleh pemerintah, maka KUKM sebagai 'market leader' di ASEAN akan benar-

benar terjadi. Terutama menjadi „market leader‟ di pasar sendiri. hal ini akan 

cepat terealisasi jika KUKM sendiri juga ikut berperan dalam meningkatkan daya 

saing dengan produk-produk yang berkualitas tinggi dengan memiliki spesialisasi 

keunggulan yang membedakan dengan produk lainnya.  

Selain itu, jika Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KUKM) mampu 

menjadi „market leader‟, khususnya Koperasi, maka secara tidak langsung hal ini 

akan memperbaiki kesejahteraan rakyat dan mengurangi kemiskinan yang ada di 

Indonesia sehingga pembangunan nasional yang selama ini menjadi cita-cita 

bangsa akan terwujud.  Hal ini karena koperasi merupakan lembaga ekonomi yang 

bersifat sosial, yakni yang berusaha meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara 

bersama-sama. Seperti yang disebutkan oleh Prof. Sri-Edi Swasono dalam 

bukunya, yaitu: 

Koperasi adalah suatu lembaga sosial-ekonomi “untuk menolong diri 
sendiri secara bersama-sama”. Upaya ini dapat tumbuh dari dalam 
masyarakat sendiri berkat munculnya kesadaran pemberdayaan diri, 
namun dapat pula ditumbuhkan dari luar masyarakat sebagai upaya 
pemberdayaan oleh agent of development, baik oleh pemerintah, elit 
masyarakat maupun oleh organisasi-organisasi kemasyarakatan, Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) dan lain-lain.2 
 

                                                           
1
 Antara News.com, Kamis 26 Maret 2015, 23:34 wib Kesiapan KUKM Indonesia dalam 

Menghadapi MEA 
http://www.antaranews.com/berita/436319/kesiapan-koperasi-ukm-indonesia-menatap-era-
mea-2015  
2
 Sri-Edi Swasono. Kebersamaan dan Asas Kekeluargaan, Kerakyatan, Nasionalisme dan 

Kemandirian (Jakarta: UNJ Press, 2012) h.114 
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Dalam UUD Pasal 33 Ayat 1 menerangkan bahwa perekonomian disusun 

sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. Dalam pasal ini yang 

dimaksud adalah badan koperasi. Sebagaimana dalam penjelasan dari Pasal 33 

asli, sebelum diamandemen. Hal ini menunjukan bahwa koperasi memiliki 

perwujudan dari nilai-nilai luhur yang telah dimiliki oleh masyarakat Indonesia 

seperti kebersamaan, kekeluargaan dan gotong-royong. Oleh karena itu badan 

usaha yang sangat sesuai dengan kepribadian masyarakat Indonesia adalah 

koperasi. 

Sebagai badan usaha, koperasi juga tidak dilarang untuk mencari 

keuntungan, Sekalipun koperasi tidak mengutamakan keuntungan, usaha-usaha 

yang dikelola oleh koperasi harus memperoleh sisa hasil usaha (SHU) yang layak 

sehingga koperasi dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dan 

meningkatkan kemampuan usaha. Dalam menjalankan usahanya koperasi 

memiliki beberapa macam cabang usaha, yaitu: produksi, simpan-pinjam, dan 

jasa. Dalam perkembangannya, usaha koperasi di Indonesia yang paling 

berkembang pesat adalah usaha simpan-pinjam. Selain karena sejarah awal 

koperasi yang berdiri di Indonesia adalah koperasi yang bergerak dibidang simpan 

pinjam, usaha simpan pinjam juga memberikan kemudahan bagi masyarakat 

Indonesia yang tingkat konsumsinya tinggi untuk melakukan kegiatan ekonomi.  

Pada dasarnya pemberian pinjaman oleh koperasi memiliki tujuan untuk 

membantu para anggota dalam memenuhi kebutuhan, diharapkan anggota mampu 

meningkatkan taraf  kehidupannya. Selain memudahkan anggota dalam memenuhi 

kebutuhannya, pemberian kredit bertujuan untuk mencari keuntungan pada 
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koperasi melalui pemberian bunga atau jasa kredit yang dibebankan kepada 

debitur (anggota), dengan adanya keuntungan koperasi maka Sisa Hasil Usaha 

(SHU) anggota juga akan bertambah dan hal tersebut akan berdampak pada 

meningkatnya persentase keuntungan yang diperoleh oleh setiap anggota dalam 

koperasi, namun penyaluran kredit juga merupakan resiko bagi suatu koperasi 

yang tercermin dari kredit non lancar (non performing loan) maka dari itu 

koperasi harus bersikap selektif untuk memilih calon anggota yang benar-benar 

memenuhi persyaratan koperasi. 

 Beberapa koperasi yang banyak menyalurkan kreditnya biasanya 

dipengaruhi oleh banyaknya jumlah anggota, dan koperasi yang banyak memiliki 

anggota adalah koperasi pegawai atau koperasi karyawan yang berada di Jakarta. 

Sebagai ibukota negara, Jakarta banyak memiliki kantor administrasi negara 

seperti sekretariat negara, kementerian, dan kantor administrasi tiap wilayah. 

Selain itu terdapat juga kantor pelayanan seperti bank, telekomunikasi dan 

museum. Disisi lain jiwa gotong royong masyarakat Indonesia masih cukup tinggi 

sehingga disetiap kantor-kantor administrasi seperti tersebut diatas membentuk 

adanya koperasi yang anggotanya terdiri dari para pegawai atau karyawan yang 

bekerja di setiap kantor tersebut. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa banyak 

koperasi pegawai di Jakarta. ini sesuai dengan data Dinas Koperasi, Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah serta Perdagangan pada 30 Juni 2014 yang menyebutkan 

bahwa jumlah koperasi pegawai yang aktif mencapai 412 koperasi.  Kemudian 

jumlah anggota yang paling banyak adalah berada di Jakarta Pusat yaitu sejumlah 
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268.823, sehingga penyaluran kredit di Koperasi Pegawai Jakarta Pusat pada 

anggota akan dimungkinkan tinggi karena jumlah anggotanya yang banyak. 

Ada Enam koperasi pegawai di Jakarta Pusat yang diambil sebagai sampel 

oleh peneliti yaitu Koperasi Pegawai Bank BTN, Koperasi Pegawai Kementerian 

Sosial, Koperasi Pegawai Kementerian Agama, Koperasi Pegawai Dirjen 

Anggaran, Koperasi Pegawai Museum Nasional dan Koperasi Pegawai Setjen 

DPR. Beberapa koperasi ini dipilih karena koperasi-koperasi ini memiliki data 

laporan hasil Rapat Akhir Tahunan (RAT) yang lengkap sesuai tahun yang 

diinginkan oleh peneliti dan diizinkan untuk dipublikasikan. Berikut ini disajikan 

data penyaluran kredit pada 6 (Enam) Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat dari 

tahun 2012 sampai tahun 2014. 

Tabel I.1 
Penyaluran Kredit pada Enam Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat 

 
No Nama Koperasi 2012 2013 2014 

1 KPBTN 23,785,796,100 21,337,298,700 14,565,373,000 

2 KPKS 9,581,883,000 9,682,000,000 12,664,300,000 

3 KPKA 11,811,340,900 15,861,870,900 15,413,682,000 

4 KPDA 2,425,500,000   2,828,500,000  3,746,300,200 

5 KPMN 297,450,000      175,254,700     104,919,900 

6 KPSDPR 23,411,300,000 29,772,050,000 22,537,800,000 

Sumber:  Laporan Rapat Akhir Tahunan 6 Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat,  
2012-2014 
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Keterangan: 

1) KPBTN : Koperasi Pegawai Bank BTN 
2) KPKS : Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI 
3) KPKA : Koperasi Pegawai Kementerian Agama RI 
4) KPDA : Koperasi Pegawai Dirjen Anggaran 
5) KPMN : Koperasi Pegawai Museum Nasional 
6) KPSDPR : Koperasi Pegawai Setjen DPR RI 

Penyaluran kredit pada 6 koperasi tersebut umumnya mengalami 

penurunan pada tahun 2014 dibandingkan tahun sebelumnya, kecuali pada 

Koperasi Pegawai Kementerian Sosial dan Koperasi Pegawai Dirjen Anggaran. 

Hal tersebut dikarenakan pada tahun 2014 Koperasi Pegawai Kementerian Sosial 

RI menurunkan bunga pinjaman atau jasa pinjaman koperasi dari 10,2% menjadi 

sebesar 9,6% sehingga penyaluran kreditpun tinggi. Berbeda dengan Koperasi 

Pegawai Dirjen Anggaran yang persentase bunga pinjaman yang konstan, anggota 

koperasi Koperasi Pegawai Dirjen Anggaran lebih tertarik karena bunga pinjaman 

yang rendah sehingga pengembalian yang disertai bunga tersebut tidak 

memberatkan anggota. Selain itu Koperasi Pegawai Dirjen Anggaran menerima 

anggota baru pada tahun 2014 sehingga jumlah anggota koperasi bertambah dari 

1990 menjadi 2010 orang. 

Suatu koperasi biasanya menerapkan bunga berdasarkan kebijakan yang 

dihasilkan pada Rapat Akhir Tahunan (RAT) sehingga bunga koperasi cenderung 

tetap atau menurun. Berbeda dengan bunga bank yang terbentuk karena adanya 

permintaaan dan penawaran sehingga bunga bank cenderung berfluktuasi. Dalam 

penyaluran kredit, tingkat suku bunga memiliki peran sebagai harga dari suatu 

kredit yang akan diambil oleh para anggota, sehingga anggota akan memutuskan 

untuk mengambil kredit dengan salah satu faktor yaitu tingkat suku bunga.   
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Berikut ini data suku bunga pinjaman pada Enam Koperasi Pegawai di 

Jakarta Pusat. 

Tabel I.2  
Perkembangan Tingkat Suku Bunga Kredit pada Enam Koperasi 

Pegawai di Jakarta Pusat 
 

No Nama Koperasi 2012 2013 2014 

1 KPBTN    10% 10% 10% 

2 KPKS    10,8%   10,2% 9,6% 

3 KPKA    18%    18% 18% 

4 KPDA  10,8%    10,8% 10,8% 

5 KPMN 36%    36% 36% 

6 KPSDPR 8,4%    8,4% 8,4% 

Sumber: Laporan RAT 6 Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat, 2012-2014 

Perkembangan tingkat suku bunga secara umum konstan selama tiga tahun 

terakhir, hanya pada dua koperasi saja yang menurun. Hal ini diakibatkan  tingkat 

suku bunga koperasi tidak terpengaruh langsung oleh inflasi, berbeda dengan suku 

bank yang terpengaruh dengan inflasi. Karena suku bunga koperasi ditetapkan 

pada RAT (Rapat Akhir Tahunan) yang berdasarkan musyawarah mufakat para 

anggota. Sehingga keputusan yang diambil dalam menentukan besaran suku 

bunga merupakan keputusan bersama semua anggota. Keputusan bersama ini 

bertujuan untuk mencapai kesejahteraan bersama para anggota melalui penetapan 

bunga pinjaman yang terjangkau sehingga anggota akan mudah memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya. 
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Tingkat suku bunga yang rendah belum tentu membuat penyaluran kredit 

semakin tinggi. Hal ini dikarenakan kemampuan koperasi dalam menyalurkan 

kredit juga dipengaruhi oleh hal lainnya, yaitu modal kerja koperasi. Pada 

Undang-Undang Perkoperasian No. 25 tahun 1992 dijelaskan bahwa modal kerja 

koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri dapat 

berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan, dan hibah. 

Sedangkan modal pinjaman dapat berasal dari Bank umum, Bank Koperasi atau 

koperasi lainnya. Dengan adanya peningkatan simpanan anggota yang disepakati 

tiap tahunnya, keuntungan koperasi yang bertambah sehingga cadangan SHU juga 

akan bertambah. Selain itu pinjaman dari bank ataupun koperasi lain akan 

mendukung proses kerja koperasi khususnya pada penyaluran kredit koperasi. 

Berikut ini disajikan data perkembangan modal kerja pada Enam Koperasi 

Pegawai yang berada di Jakarta Pusat dari tahun 2012 sampai tahun 2014.  

Tabel I.3 
Perkembangan Modal Kerja pada Enam Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat 

2012-2014 

No Nama Koperasi 2012 2013 2014 

1 KPBTN 49,795,701,006 47,857,327,800 57,027,034,909 

2 KPKS 29,368,082,300 29,084,325,450 35,237,327,000 

3 KPKA 17,054,104,000 22,128,512,400 26,673,041,600 

4 KPDA 3,553,641,800 4,619,126,200 5,028,117,300 

5 KPMN 1,751,847,000 1,751,847,000 1,660,936,000 

6 KPSDPR 57,339,909,600 54,203,683,300 51,641,195,300 

Sumber: Laporan RAT pada 6 Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat, 2012-2014 
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Modal kerja pada Enam Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat cenderung 

berfluktuasi tiap tahunnya, hanya Koperasi Pegawai Kementerian Sosial dan 

Koperasi Pegawai Dirjen Anggaran yang modal kerjanya tiap tahun bertambah. 

Permintaan kredit yang cukup tinggi harus diiringi dengan tingginya dana yang 

dihimpun dari anggota misalnya dalam bentukpeningkatan keuntungan koperasi, 

simpanan anggota atau dengan modal penyertaan dari pihak ketiga agar koperasi 

dapat menyalurkan kredit pinjaman dengan lebih lancar.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengangkat judul 

“Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Modal Kerja terhadap Penyaluran 

Kredit pada Koperasi di Jakarta Pusat”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian di atas terlihat berbagai masalah yang terjadi di koperasi yang 

mempengaruhi kredit diantaranya : 

1. Tingkat Suku bunga pinjaman Koperasi yang konstan menyebabkan 

penyaluran kredit pada Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat mengalami 

penurunan. 

2. Modal Kerja Koperasi yang fluktuatif menyebabkan  penyaluran kredit 

koperasi berkurang. 

3. Jumlah Anggota Koperasi mempengaruhi penyaluran kredit pada Koperasi 

Pegawai di Jakarta Pusat. 

4. Kredit Macet (Non Performing Loan) mempengaruhi penyaluran kredit 

pada Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas, ada banyak faktor yang mempengaruhi 

kredit di koeprasi. Dalam penelitian ini hanya membahas pada masalah 

pengaruh tingkat suku bunga dan modal kerja terhadap penyaluran kredit 

pada Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat pada tahun 2010 sampai 2014. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pembatasan masalah di atas, maka perumusan 

masalah yang akan di kaji melalui penelitian ini dapat dinyatakan sebagai 

berikut:  

1. Apakah tingkat suku bunga koperasi berpengaruh terhadap penyaluran 

kredit pada Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat? 

2. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap penyaluran kredit pada Koperasi 

Pegawai di Jakarta Pusat? 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Untuk menambah konsep teori yang dapat digunakan dalam 

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai 

perkembangan usaha koperasi yaitu mengenai pengaruh tingkat suku 

bunga dan modal kerja terhadap penyaluran kredit pada koperasi. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dapat berguna untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki peneliti terutama mengenai pengaruh 

tingkat suku bunga dan modal kerja terhadap penyaluran kredit pada 

koperasi. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

perusahaan koperasi dalam meningkatkan penyaluran kreditnya. 

c. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan, acuan 

dan referensi bagi mahasiswa yang akan melaksanakan tugas akhir 

atau penulisan karya ilmiah yang berkaitan dengan penyaluran kredit. 

d. Bagi Masyarakat 

Sebagai sumber pengetahuan dan informasi dalam rangka 

meningkatkan wawasan mengenai pengaruh suku bunga dan modal 

kerja terhadap penyaluran kredit pada koperasi. 
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  BAB II 

KAJIAN TEORETIK 
 

 
A. Deskripsi Konseptual 

1. Koperasi 

Koperasi merupakan badan usaha yang keberadaannya sangat dibutuhkan 

masyarakat Indonesia karena koperasi memiliki tujuan meningkatkan 

kesejahteraan para anggotanya dan masyarakat secara keseluruhan. Selain itu 

karena koperasi memiliki asas kekeluargaan dan kebersamaan yang merupakan 

pencerminan dari nilai-nilai luhur yang telah dimiliki oleh bangsa Indonesia. 

Koperasi berasal  dari bahasa Latin coopere atau corporation dalam 

bahasa Inggris. Pengertian koperasi secara etimologi berasal dari kata 

cooperation, co berarti bersama dan operation artinya bekerja atau berusaha. Jadi 

cooperation adalah bekerja bersama-sama atau usaha bersama-sama untuk 

kepentingan bersama. 

Pengertian koperasi menurut Undang-undang Perkoperasian No.25 tahun 

1992, yaitu: “Badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 

koperasi dengan berlandaskan kegiatan pada prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas azas kekeluargaan.3 Undang-undang 

tersebut secara tersirat menerangkan bahwa koperasi sebagai badan usaha harus 

mampu memberikan keuntungan untuk mempertahankan eksistensinya. Namun

                                                           
3
 Arifin sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktik (Jakarta: Erlangga, 2001), h.18 
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usaha tersebut harus sesuai dengan prinsip dan azas koperasi. Sedangkan menurut 

Moh. Hatta pengertian koperasi yaitu:     

Koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan 
ekonomi berdasarkan tolong-menolong. Semangat tolong menolong 
tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan berdasarkan 
seorang buat semua dan semua buat seorang.4 

Nilai yang ditekankan oleh Moh. Hatta pada koperasi adalah nilai tolong-

menolong melalui partisipasi anggota, selain itu dengan keuntungan koperasi yang 

dibagi kepada semua anggota melalui Sisa Hasil Usaha (SHU) merupakan salah 

satu implementasi dari asas kebersamaan koperasi sehinggga koperasi adalah satu-

satunya badan usaha yang bertujuan untuk memperbaiki kesejahteraan para 

anggotanya khususnya, dan masyarakat pada umumnya.   

Kemudian R.M. Margono Djojohadikoesoemo juga menyatakan 

pengertian koperasi dalam bukunya yang berjudul “Sepuluh Tahun Koperasi: 

Penerangan Tentang Koperasi oleh Pemerintah 1930-1940”, yaitu : “Koperasi 

adalah perkumpulan manusia seorang-seorang yang dengan sukanya sendiri 

hendak bekerja sama untuk memajukan ekonominya”.5 

Definisi koperasi menurut Margono lebih menekankan pada salah satu 

prinsip sukarela dan terbuka. Dimana setiap orang akan menjadi anggota koperasi 

tanpa paksaan sehingga para anggota akan tumbuh rasa memilikinya terhadap 

koperasi. Dengan kesadaran rasa memiliki yang besar maka para anggota akan 

sukarela mencari keuntungan untuk memajukan koperasinya. 

                                                           
4
 Arifin sitio dan Halomoan Tamba, op. cit., h.17 

5
 Muhammad Firdaus dan Agus E. Susanto, Perkoperasian: Sejarah, teori dan praktek (Bogor 

Selatan: Ghalia Indonesia, 2004), h.39 
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Berdasarkan ketiga teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa koperasi 

adalah suatu perkumpulan orang-seorang atau badan hukum koperasi yang 

berusaha bersama-sama dengan sukarela untuk memperbaiki nasib penghidupan 

ekonomi berlandaskan azas kekeluargaan. Azas kekeluargaan dan kebersamaan 

yang tercermin melalui usaha bersama merupakan karakteristik dari bangsa 

Indonesia yang menjadi penekanan dari para ahli koperasi Indonesia. 

Definisi mengenai koperasi yang disebutkan oleh beberapa ahli dari 

Indonesia berbeda dengan beberapa definisi dari para ahli barat, salah satunya 

seperti Prof. Marvin A. Schaars yang menyebutkan pengertian koperasi sebagai 

berikut: “Koperasi adalah suatu badan usaha yang secara sukarela dimiliki dan 

dikendalikan oleh anggota yang adalah juga pelanggannya dan dioperasikan oleh 

mereka dan untuk mereka atas dasar nirlaba atau dasar biaya”.6 Penjelasan 

mengenai koperasi menurut Prof. Marvin memberikan penekanan bahwa anggota 

memiliki peran ganda yaitu sebagai pemilik sekaligus pelanggan. Sehingga para 

anggota secara sukarela mengusahakan keuntungan koperasi sebagai tujuannya. 

Kemudian Paul Hubert Casselman dalam bukunya yang berjudul “The 

Cooperative Movement and some of its Problems” mengemukakan bahwa 

koperasi adalah “Cooperation is an economic system with social contrast 

(Koperasi adalah suatu sistem ekonomi yang mengandung unsur sosial)”.7  

Koperasi merupakan salah satu salah satu sistem yang memiliki azas 

kebersamaan sehingga yang menjadi orientasi dalam sistem koperasi adalah 

kepentingan bersama tanpa mengesampingkan kepentingan setiap individu. 

                                                           
6
 Ibid, h.39 

7
 Ibid, h.39 
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Dengan adanya azas kebersamaan ini maka para individu yang sedang mengalami 

kekurangan akan dibantu dengan individu lain, sehingga para anggota akan 

bersama-sama untuk mencapai kesejahteraan ekonomi. 

Berdasarkan beberapa definisi koperasi yang telah disebutkan di atas maka 

dapat disintesiskan bahwa koperasi merupakan kumpulan orang dan bukan 

kumpulan modal semata. Dimana para anggota ini memiliki peran ganda yaitu 

sebagai pemilik sekaligus pelanggannya, selain itu para anggotanya akan memiliki 

rasa kebersamaan, dan tolong-menolong dengan sendirinya. Dengan adanya rasa 

kebersamaan diantara anggota maka demokrasi ekonomi yang bertujuan untuk 

mencapai kesejahteraan bersama akan tercapai. 

a. Asas Koperasi dan Prinsip Koperasi 

Menurut Undang-undang No. 25 Tahun 1992, pasal 2, menetapkan asas 

koperasi adalah kekeluargaan. Hal ini sesuai dengan undang-undang 1945 pasal 

33 ayat 1. Semangat kekeluargaan ini merupakan pembeda utama antara koperasi 

dengan bentuk-bentuk perusahaan lainnya. Dengan diangkatnya semangat 

kekeluargaan sebagai asas koperasi, maka diharapkan dapat menumbuhkan 

kesadaran pada masing-masing orang yang terlibat dalam koperasi untuk 

senantiasa bekerjasama dengan anggota-anggota koperasi. 

Prinsip koperasi menurut UU No. 25 Tahun 1992 Pasal 5 menetapkan 

bahwa: 

1) Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut: 
a) Keanggotaan bersifat sukarela; 
b) Pengeloalaan dilakukan secara demokratis; 
c) Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding; 

dengan besarnya jasa-jasa usaha masing-masing anggota; 
d) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal; 
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e) kemandirian . 
2) Dalam mengembangkan koperasi, maka koperasi melaksanakan pula 

prinsip koperasi sebagai berikut: 
a) Pendidikan perkoperasian 
b) Kerjasama antarkoperasi.8 

 
b. Tujuan dan Fungsi Koperasi 

“Pada Bab II Pasal 3 UU RI No. 25/1992 dikatakan bahwa: Koperasi 
bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian 
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan 
makmur berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.”9 
 
Kemudian pada Bab III Bagian pertama Pasal 4 UURI No.25 diuraikan 

fungsi koperasi sebagai berikut: 

1) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat paada umumnya 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

2) Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 
kehidupan manusia dan maasyarakat. 

3) Memperkokoh perekonmian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai 
soskogurunya 

4) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas 
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.10 
 

Selain itu, koperasi juga harus melaksanakan fungsi-fungsi yang 

menghasilkan peningkatan potensi pelayanan yang bermanfaat bagi para 

anggotanya yaitu sebagai berikut: 

1) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya; 

2) Berperan serta secara aktif dalam mempertinggi kualitas 
kehidupan; 

                                                           
8
 Ibid, h.45 

9
 Ibid, h.42 

10
 Ibid, h.43 
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3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai 
sokogurunya; 

4) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 
yang merupakan usaha bersama berdasar atas kekeluargaan dan 
demokrasi ekonomi.11  
 

c. Penggolongan Koperasi 

1) Menurut Bidang Usahanya 

Sesuai dengan UU No. 25 tahun 1992 Pasal 16, bahwa jenis koperasi 

menurut kesamaan aktivitas, kepentingan, dan kebutuhan ekonomi anggotanya 

ada 5 (lima) yaitu sebagai berikut: 

a) Koperasi konsumsi 

Koperasi konsumsi adalah koperasi yang berusaha dalam bidang 

penyediaan barang-barang konsumsi yang dibutuhkan oleh para 

anggotanya. Koperasi konsumsi dalam lingkungan daerah pertanian, 

disamping menjual barang-barang kebutuhan pokok, koperasi ini juga 

menjual bibit serta alat-alat pertanian. Sedangkan koperasi konsumsi pada 

kalangan pelajar atau mahasiswa, biasanya mengkonsentrasikan usahanya 

pada penjualan alat-alat tulis, buku, serta alat-alat keperluan lainnya. 

b) Koperasi kredit 

Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang 

bergerak dalam bidang pemupukan simpanan dari para anggotanya, untuk 

kemudian dipinjamkan kembali pada anggota-anggota yang memerlukan 

bantuan modal, seperti KSP dengan anggota karyawan, nelayan, dll. 

c) Koperasi produksi 

                                                           
11

 Ibid, h.43 
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Koperasi produksi adalah koperasi yang kegiatan utamanya 

melakukan pemrosesan bahan baku menjadi barang jadi atau barang 

setengah jadi. 

d) Koperasi pemasaran 

Koperasi pemasaran adalah koperasi yang dibentuk terutama untuk 

membantu para anggotanya dalam memasarkan barang-barang yang 

dihasilkan. Biasanya koperasi ini beranggotakan orang-orang yang 

mempunyai kegiatan dibidang pemasaran barang-barang dagang, 

misalnya: Koperasi pemasaran ternak sapi, anggotanya adalah pedagang 

sapi; koperasi pemasaran elektronik, anggotanya adalah pedagang barang-

barang elektronik.12  

2) Menurut Profesi para Anggota 

Berdasarkan profesi anggotanya, maka koperasi dapat dibedakan atas : 

a) Koperasi Karyawan (Kopkar) 
b) Koperasi Pegawai (KP) 
c) Koperasi Angkatan Darat (Kopad) 
d) Koperasi Mahasiswa (Kopma) 
e) Koperasi Pedagang Pasar (Koppas) 
f) Koperasi Veteran Republik Indonesia (Koveri) 
g) Koperasi Nelayan dan sebagainya.13 

 
Dengan digolongkannya koperasi berdasarkan profesi anggotanya, maka 

secara tidak langsung terjadi pembatasan dalam penerimaan anggota koperasi. 

Walaupun keanggotaan koperasi profesi juga dikatakan bersifat terbuka, 

namun hal itu hanya berlaku bagi mereka yang memiliki latar belakang profesi 

yang sama.  

                                                           
12

 Revrisond B., Koperasi Indonesia (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2000), h.76 
13

 Ibid, h.81 
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3) Menurut Daerah Kerja 

Daerah kerja koperasi adalah luas sempitnya wilayah yang dijangkau oleh 

suatu badan usaha koperasi dalam melayani kepentingan anggotanya atau 

dalam melayani masyarakat. Dengan demikian daerah kerja bisa diartikan 

sebagai wilayah menurut administrasi pemerintah atau bisa juga dalam arti 

daerah kerja koperasi. Berdasar daerah kerjanya ini, maka koperasi dapat 

digolongkan atas beberapa golongan sebagai berikut : 

a) Koperasi primer 
Koperasi primer adalah koperasi yang beranggotakan orang-orang, 
dan biasanya didirikan pada lingkup kesatuan wilayah terkecil 
tertentu, misalnya Koperasi Unit Desa (KUD).  

b) Koperasi pusat 
Koperasi pusat adalah koperasi yang beranggotakan koperasi-koperasi 
primer, yang biasanya didirikan sebagai pemusatan dari beberapa 
koperasi primer dalam lingkup suatu wilayah tertentu. Contoh 
koperasi pusat adalah : Pusat Koperasi Unit Desa (Puskud) dan Pusat 
Koperasi Pegawai (PKP). 

c) Koperasi gabungan 
Koperasi gabungan hampir sama dengan koperasi pusat. Koperasi 
gabungan tidak beranggotakan orang-orang, melainkan beranggotakan 
koperasi-koperasi pusat yang berasal dari suatu wilayah tetentu. 
Contoh koperasi gabungan adalah Gabungan Koperasi Batik 
Indonesia (GKBI). 

d) Koperasi induk 
Koperasi induk adalah koperasi yang beranggotakan koperasi-
koperasi pusat atau gabungan, yang berkedudukan di ibu kota negara. 
Contoh koperasi induk adalah: Induk Koperasi Pegawai (IKP), Induk 
Koperasi Karyawan (Inkopkar), dan Koperasi Pemuda Indonesia 
(Kopindo).14  

 

 

 

 

                                                           
14

 Muhammad F. dan Agus E.S. op. cit., h.61 
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2.  Konsep Penyaluran Kredit  

Kata kredit berasal dari bahasa latin yaitu credere, yang diterjemahkan 

sebagai kepercayaan atau credo yang berarti saya percaya. Kredit dan 

kepercayaan adalah ibarat sekeping mata uang logam yang tidak dapat dipisahkan. 

Karena tidak akan mungkin adanya pemberian pinjaman tanpa adanya bangunan 

kepercayaan disana.15 Hal yang melandasi pentingnya kepercayaan tersebut 

adalah bahwa suatu lembaga keuangan dalam menyalurkan dana pinjamannya 

adalah mudah namun di sisi lain lembaga keuangan akan sangat sulit untuk dapat 

menarik kembali dana yang telah dipinjam tersebut, oleh karenanya dibutuhkan 

faktor kepercayaan untuk merealisasikan proses kredit. 

Pengertian kredit menurut Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 

adalah sebagai berikut: 

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam 
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga 
imbalan atau pembagian hasil keuntungan.16 

 Hal serupa juga dikemukakan oleh Muchdarsyah Sinungan yang 

mengatakan bahwa kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak 

kepada pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu 

yang akan disertai dengan suatu kontraprestasi berupa bunga.17 

Kedua teori diatas menyebutkan bahwa balas jasa berupa bunga adalah 

suatu hal yang mutlak adanya dalam transaksi kredit. Hal ini dikarenakan bunga 

                                                           
15

 Irham Fahmi, Analisis kredit dan Fraud: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: PT. 
Alumni, 2008), h.4 
16
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adalah harga dari sebuah dana yang dipinjamkan, atau sama dengan harga dari 

dari dana investasi. Ketika ada anggota masyarakat yang menerima pendapatan 

lebih dari kebutuhan konsumsinya kemudian mereka menyimpan uangnya di 

suatu lembaga keuangan. Di lain pihak terdapat masyarakat yang mengalami 

kekuarangan dana dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya maka mereka akan 

dipertemukan dalam suatu lembaga keuangan dimana disana terdapat proses tawar 

menawar antara pihak surplus dengan pihak defisit, sehingga dihasilkan 

kesepakatan harga (bunga). 

Kepercayaan dari orang lain terhadap reputasi yang dimiliki seseorang 

adalah faktor penting yang mendasari adanya penyaluran kredit. Karena dengan 

rasa percaya tersebut seseorang mau menerima janji pelunasan dalam jangka 

waktu tertentu. Seperti yang Mac Leod definisikan bahwa pengertian kredit yaitu: 

“Suatu reputasi yang dimiliki seseorang, yang memungkinkan ia bisa memperoleh 

uang atau barang- barang, dengan jalan menukarkannya dengan suatu janji untuk 

membayarnya disuatu waktu yang akan datang”.18 Selain adanya kepercayaan dari 

pihak kreditur, kredit akan lancar jika ada uang atau barang-barang yang akan 

ditukarkan atau sebuah prestasi dari piha kreditur. Seperti pengertian kredit 

berdasarkan Ensiklopedi umum yang dikutip oleh Rachmat Firdaus, yaitu sebagai 

berikut :  

Kredit adalah sistem keuangan untuk memudahkan pemindahan modal 
dari pemilik kepada pemakai dengan mengharapkan memperoleh 
keuntungan, kredit diberikan berdasarkan kepercayaan orang yang 
memberikan terhadap kecakapan dan kejujuran si peminjam.19  

                                                           
18

 Rachmat Firdaus H, Manajemen Perkreditan Bank Umum (Bandung: Alfabeta, 2004), h.2 
19

 Ibid h.2 



22 
 

 

Dari pengertian kredit diatas dapat disintesiskan bahwa penyaluran kredit 

adalah pemberian prestasi baik berupa uang ataupun barang yang mewajibkan 

pihak peminjam untuk melunasi setelah jangka waktu tertentu yang disertai bunga 

atau bagi hasil. Diharapkan dari proses pemberian kredit ini dapat memberikan 

tambahan berupa nilai, dimana tambahan nilai itu didapat dari bunga pokok 

pinjaman yang mana akan menghasilkan pendapatan bagi pihak yang memberikan 

kredit.  

1) Unsur- Unsur Kredit 

Berdasarkan pada pengertian-pengertian diatas dapat diketahui bahwa 

transaksi kredit timbul sebagai akibat suatu pihak meminjam kepada pihak lain, 

baik itu berupa uang, barang dan sebagainya dimana pihak yang meminjamkan 

mempeoleh suatu balas jasa berupa bunga dari pihak yang meminjam yang 

dibayarkan pada masa yang akan datang. Selain itu dari beberapa pengertian 

kredit yang diungkapkan, kredit terdiri dari unsur-unsur yang membangunnya 

yaitu meliputi: 

1) Kepercayaan 

Kepercayaan adalah sesuatu yang paling utama yang mendasari 

transaksi kredit. Karena tanpa ada rasa saling percaya antara kreditur dan 

debitur akan sangat sulir terwujud suatu sinergi kerja yang baik bahkan 

transaksi kredit terancam batal. Sebaliknya, jika kepercayaan itu ada maka 

kreditur dan debitur akan menjadi mitra bisnis yang baik.  
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2) Waktu 

Waktu adalah bagian yang paling sering dijadikan kajian oleh 

pihak analis finance khususnya oleh analis kredit. Hal ini dilakukan karena 

saat kreditur akan menyerahkan uang kepada debitur, harus disepakati 

tenggang waktu pelunasan atau pembayaran kembali yang disetujui 

dengan ditandatangani oleh kedua belah pihak.  

3) Kesepakatan 

Kesepkatan Waktu adalah bagian yang paling sering dijadikan 

kajian oleh pihak analis finance khususnya oleh analis kredit. Hal ini 

dilakukan karena saat kreditur akan menyerahkan uang kepada debitur, 

harus disepakati tenggang waktu pelunasan atau pembayaran kembali yang 

disetujui dengan ditandatangani oleh kedua belah pihak. Selain itu ada 

sebuah analisis yang menyebutkan bahwa nilai uang pada saat sekarang 

adalah berbeda dengan nilai uang pada saat yang akan datang. 

4) Risiko 

Risiko yang dimaksud disini adalah risiko pada keadaan yang 

terburuk yaitu pada saat kredit tersebut tidak kembali atau timbulnya 

kredit macet. Lamanya waktu yang diberikan untuk melunasi hutang juga 

menyebabkan naiknya tingkat risiko yang timbul, karena para pebisnis 

menginginkan adanya ketepatan waktu dalam proses pemberian kredit ini. 

Hal ini yang menyebabkan penempatan jaminan dalam pemberian kredit. 
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5) Prestasi 

Prestasi yang dimaksud disini adalah prestasi yang dimiliki oleh 

kreditur untuk diberikan kepada debitur. Pada dasarnya, bentuk atau objek 

dari kredit itu sendiri adalah tidak selalu dalam bentuk uang, tetapi juga 

boleh dalam bentuk barang atau jasa. Namun pada saat ini pemberian 

kredit dalam bentuk uang lebih dominan terjadi daripada bentuk barang. 

Karena itu, bagi kreditur usaha atau prestasi yang dilakukan untuk 

mengelola kredit yang diberikan tersebut sangat dinilai.  

6) Adanya kreditur 

Kreditur adalah pihak yang memiliki uang, barang, atau jasa yang 

dipinjamkan kepada pihak lain, dengan harapan dari hasil pinjaman 

tersebut akan diperoleh keuntungan dalam bentuk interest (bunga) sebagai 

balas jasa atas uang, barang, atau jasa yang dipinjam tersebut.  

7) Adanya debitur 

Debitur adalah pihak yang memerlukan uang, barang atau jasa dan 

berkomitmen untuk mengembalikan tepat sesuai dengan ketentuan 

administrasi yang tertera dalam kesepakatan perjanjian.20 

Kemudian tokoh lainnya, seperti Kasmir juga mengemukakan bahwa 

unsur-unsur kredit ada 5 (lima), unsur-unsurnya hampir sama dengan yang 

disebutkan sebelumnya namun ada beberapa hal yang berbeda yaitu adanya balas 

jasa berupa bunga dalam unsur-unsur kredit. Kemudian pihak kreditur dan debitur 
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tidak disebutkan secara eksplisit oleh Kasmir. Unsur-unsur kreditnya adalah 

sebagai berikut:  

1) Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberi bahwa prestasi (uang, 
jasa/barang) yang diberikan akan diterimanya kembali dimasa tertentu 
yang akan datang. 

2) Jangka waktu, yaitu bahwa pemeri prestasi dan pengembaliannya dibatasi 
oleh suatu waktu tertentu. 

3) Resiko, faktor resiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu resiko 
kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar kreditnya 
padahal mampu dan resiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah 
tidak sengaja. 

4) Kesepakatan, kesepakatan penyaluran kredit dituangkan dalam akad kredit 
yang ditangani oleh kedua belah pihak yaitu pihak bank dan nasabah. 

5) Balas jasa/ bunga.   
Saat ini kredit adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat21, 

yaitu untuk mendorong dan memperlancar berbagai macam aktivitas ekonomi 

mulai memproduksi barang maupun jasa, distribusi barang atau perdagangan serta 

untuk memenuhi kebutuhan  konsumsi masyarakat. Karena faktor tersebut maka 

munculah berbagai macam jenis kredit yang ditawarkan kepada masyarakat 

dengan berbagai definisinya masing-masing. 

2) Jenis-jenis kredit 

1) Menurut tujuan penggunaannya, kredit terdiri dari: 

a) Kredit konsumtif, yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai 

pembelian barang- barang atau jasa-jasa yang dapat memberi kepuasan 

langsung terhadap kebutuhan manusia.  Sebagai contoh misalnya: kredit 

untuk membeli makanan dan pakaian, perbaikan rumah, bahkan untuk 

membeli kendaraan apabila untuk diguankan sendiri termasuk kedalam 
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kredit ini. Kredit ini banyak diberikan kepada para pegawai dan pensiunan 

yang berpenghasilan tetap. 

b) Kredit produktif, yaitu kredit yang digunakan untuk tujuan-tujuan 

produktif dalam arti dapat menimbulkan atau meningkatkan utility 

(keguanaan) baik faedah karena bentuk (utility of form), faedah karena 

tempat (Utility of place), faedah karena waktu (utility of time) maupun 

faedah karena kepemilikan (owner/ Possession utility). 

Kredit produktif sendiri terdiri dari: 

1. Kredit investasi, yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai 

pembelian barang-barang modal tetap dan tahan lama, seperti mesin- 

mesin bangunan pabrik, tanah kendaraan dan sebagainya. 

2. Kredit Modal Kerja, yaitu kredit yang ditujukan untuk membiayai 

keperluan modal lancer yang biasanya habis dalam satu atau beberapa 

kali proses produksi atau siklus usaha. Misalnya untuk pembelian 

bahan-bahan mentah, gaji/upah pegawai, sewa gedung/kantor, 

pembelian barang-barang dagangan dan sebagainya. 

3. Kredit likuiditas yaitu kredit yang tidak mempunyai tujuan konsumtif 

tapi secara langsung tidak pula bertujuan produktif melainkan 

mempunyai tujuan untuk membantu perusahaan yang sedang ada dalam 

kesulitan likuiditas dalam rangka pemeliharaan kebutuhan minimalnya. 

Andaikata dihubungkan dengan teori Keynes tentang kecenderungan 
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untuk memelihara uang tunai, tujuan kredit likuiditas ini untuk 

membiayai motif berjaga-jaga.22 

c) Kredit perdagangan, yaitu kredit yang digunakan untuk keperluan 

perdagangan. Kredit perdagangan diajukan dengan maksud untuk membuat 

agar barang yang telah diproduksi tersebut menjadi lebih berguna dan bisa 

dipakai oleh banyak orang bukan hanya pada mereka yang berada disatu 

area tetapi diharapkan barang tersebut bisa dipakai oleh banyak orang dari 

tempat yang berbeda baik daerah, negara, kawasan dan juga budaya, atau ini 

biasa disebut untuk membuat barang tersebut memililki peningkatan utility 

of place dari suatu barang. Umumnya kredit perdagangan ini dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

1. Kredit perdagangan dalam negeri 

2. Kredit perdagangan luar negeri atau ini biasa disebut dengan kredit ekspor 

dan impor.23 

 

2) Menurut jangka waktunya, kredit terdiri dari tiga macam, yaitu: 

a) Kredit jangka pendek 

Kredit memiliki jangka waktu selama-lamanya 1 (satu) tahun. 

Penggunaan kredit ini misalnya dipergunakan oleh mereka yang 

bercocok tanam yang usia tanamnya adalah dalam kurun waktu hanya 

satu tahun. 

b) Kredit jangka menengah 
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Kredit ini memiliki jangka waktu antara 1 (satu) sampai dengan 

3 (tiga) tahun. Debitor biasanya mempergunakan kredit untuk 

keperluan yang menyangkut working capital yaitu seperti membeli 

bahan baku, membayar upah buruh, membeli suku cadang dan lain-

lainnya. 

c) Kredit jangka panjang 

Kredit ini memiliki jangka waktu yang lebih dari 3 (tiga) tahun 

atau kredit yang berjangka waktu melebihi tiga tahun. Debitor 

biasanya mengajukan dan mempergunakan dana hasil dari kredit ini 

untuk keperluan investasi, penambahan produksi, atau juga karena 

produk bisnis yang ditekuninya sudah mulai memasuki pasar luar 

negeri.24  

3. Konsep Tingkat Suku bunga 

Dalam menyalurkan kredit, suatu lembaga keuangan akan 

mempertimbangkan keuntungan dari transaksi kredit tersebut, yaitu dengan 

menetapkan suku bunga. Suku bunga adalah sejumlah nilai uang yang diwajibkan 

kepada pihak yang  diwajibkan kepada pihak yang meminjamnya dengan 

perhitungan berdasarkan presentase dan dilakukan periode atau waktu yang 

ditentukan.25 Maksudnya adalah kewajiban pihak peminjam kepada pihak yang 

dipinjam atas tambahan dari dana pokok yang dipinjam berdasarkan presentase 

tertentu. 
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Salah satu lembaga keuangan yang menetapkan bunga adalah bank. 

Menurut Kasmir  bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan 

oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli 

atau menjual produknya.26 Pada bank konvensional pemberian produk bank 

seperti kredit modal, atau kredit lainnya akan dikenakan bunga sebagai bentuk 

balas jasanya, berbeda dengan bank syariah yang mengenakan prinsip bagi hasil. 

 Sedangkan Judisseno mengemukakan dua definisi mengenai suku bunga 

yaitu sebagai berikut: 

Pertama, bunga sebagai instrumen artinya tingkat bunga yang berlaku 
dalam suatu negara dapat berfluktuasi dari tingkat yang satu ke tingkat 
yang lainnya. Kedua, bunga adalah penghasilan yang diperoleh oleh 
orang-orang yang memberikan kelebihan uangnya (surplus spending units) 
untuk digunakan sementara waktu oleh orang-orang yang membutuhkan 
dan menggunakan uang tersebut untuk menutupi kekurangannya (deficit 
spending units).27  

Pembagian suku bunga dibagi menjadi 2 (dua) cakupan, yaitu suku bunga 

sebagai cakupan makro yang merupakan instrumen dalam suatu negara yang 

mempengaruhi indikator ekonomi makro dan cakupan mikro yang menjalaskan 

bahwa suku bunga merupakan penghasilan atau balas jasa yang didapat setelah 

pihak kreditur meminjamkan modalnya kepada pihak yang debitur. 

Suku bunga secara singkat dapat diartikan sebagai harga atas penggunaan 

uang yang diberikan pihak kreditur. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh 

Mankiw: “Suku bunga adalah harga dari sebuah pinjaman”.28 Kemudian pendapat 

tersebut dilengkapi oleh Boediono dengan pendapatnya bahwa suku bunga adalah: 
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“Harga dari penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu”29. Oleh Boediono 

penjelasan mengenai suku bunga dilengkapi dengan menambahkan unsur waktu 

terhadap lamanya uang yang dipinjam. 

Dari berbagai pendapat diatas maka dapat disintesiskan pengertian bunga 

adalah balas jasa yang diberikan oleh pihak debitur kepada kreditur karena telah 

meminjamkan modalnya dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu penentuan 

tingkat suku bunga khususnya bunga pinjaman dalam kegiatan penyaluran kredit 

sangat penting karena bunga merupakan harga yang harus dibayar oleh peminjam 

terhadap kredit yang diajukan.  

Penetapan tingkat suku bunga harus dipertimbangkan secara matang agar 

pihak  debitur tidak merasa keberatan dalam meminjam dananya. Karena 

pengaruh suku bunga begitu mempengaruhi besarnya penyaluran kredit. Misalnya 

dalam bank, pengaruh suku bunga pinjaman terhadap pembiayaan kredit adalah 

jika pihak bank menetapkan tingkat bunga pinjaman yang terlalu tinggi, maka 

calon debitur tidak akan mau meminjam dana dari bank dan debitur lama-lama 

akan mengalami kesulitan membayar bunga karena tidak mampu.30 Suku bunga 

pinjaman yang terlalu tinggi akan membuat suatu lembaga keuangan terkena 

resiko kredit. 

Pada umumnya setiap lembaga keuangan yang menjalankan program 

kredit mengenakan beberapa metode penghitungan bunga kredit yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Flat rate  

Perhitungan ini sifatnya adalah tetap. Dimana disini perhitungan terhadap 

bunga pinjaman adalah tetap,  otomatis perhitungan pada jumlah bunga dan 

cicilan juga adalah sama setiap bulannya, adapaun pokok pinjaman dan saldo 

pokok pinjaman adalah mengikuti perubahan jumlah yang ada saja. 

b. Sliding rate 

Pada perhitungan sliding rate adalah hitungan pada pembebanan bunga 

terhadap nilai pokok pinjaman akan terjadi penurunan dari setiap bulannya ke 

bulan berikutnya, yang disesuaikan dengan menurun besarnya nilai dari pokok 

pinnjaman sebagai efek dari adanya pembayaran cicilan pokok pinjaman yang 

dilakukan oleh seorang debitur. 

c. Floating rate 

Perhitungan floating rate sifatnya mengambang atau penetapan tingkat 

suku bunganya ditetapkan berapa yang berlaku dipasaran khususnya di pasar 

uang. Karena mengikuti kondisi yang beraku dipasar uang, maka perhitungan ini 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro baik oleh pasar domestic, regional 

maupun internasional dan juga tidak dilepaskan dari berbagai permainan para 

spekulan didalamnya yang semuanya berperan membentuk garis pasar uang 

tersebut 

d. Discounted rate 

Pada discounted rate ini adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh 

perbankan pada kondisi dan situasi tertentu dengan alasan yang didasarkan karena 

faktor- faktor tertentu atau sesuatu bahwa perbankan mempunyai keinginan untuk 
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memberikan discounted rate pada debitur yang bersangkutan. Contohnya pada 

saat seorang debitur melunasi pinjamannya lebih cepat dari waktu yang 

ditentukan, sehingga perbankan merasa perlu menanggapi ini dengan memberi 

fasilitas berupa discounted rate.31 

4. Konsep Modal Kerja 

Koperasi sebagai bentuk badan usaha tentunya akan membutuhkan modal 

untuk melaksanakan berbagai usahanya. Hal ini dikarenakan modal merupakan 

syarat mutlak dalam mendirikan suatu usaha. Bakker berpendapat bahwa 

pengertian modal adalah sebagai berikut: 

Modal ialah baik yang merupakan barang-barang konkret yang masih ada 
dalam rumah tangga perusahaan yang terdapat dineraca sebelah debit, 
maupun berupa daya beli atau nilai tukar dari barang-barang itu yang 
tercatat disebelah kredit.32  

Modal menurut penggunaannya sendiri terbagi menjadi 2 (dua). Pertama 

modal investasi adalah sejumlah uang yang ditanamkan atau digunakan untuk 

pengadaan secara operasional suatu perusahaan, yang bersifat tidak mudah 

diuangkan (liquid) seperti tanah, mesin, bangunan, peralatan kantor, dan lain-lain. 

Kedua adalah modal kerja, yaitu sejumlah uang yang ditanamkan dalam aktiva 

lancar perusahaan atau yang dipergunakan untuk membiayai operasional jangka 

pendek perusahaan, seperti pengadaan bahan baku, tenaga kerja, pajak, biaya 

listrik dan lain-lain. Modal kerja diperlukan dalam menunjang kelancaran 

kegiatan seperti membeli bahan baku, membayar gaji pegawai, membayar utang, 

membayar bunga, dan kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan rutin koperasi.33 
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Banyak pengertian tentang modal kerja, yang telah dikemukakan oleh para 

ahli. Salah satu diantara pendapat tentang modal adalah seperti yang dikemukakan 

oleh Ani Kanangsari, menurutnya modal kerja adalah modal lancar34. Modal 

lancar merupakan modal paling cepat pencairannya yang digunakan dalam 

kegiatan operasional sehari-hari koperasi. 

Selain itu Weston dan Brigham juga menyebutkan pengertian modal kerja 

sebagai berikut: 

Working Capital is a firm’s investment in short-term assets-cash, short-
term securities, account receivable, and inventories. Gross Working 
Capital is the firm’s total current assets. Net working capital is current 
liabilities. Working Capital Management, which compases all aspect of the 
administration of both current assets and current liabilities. (Modal kerja 
adalah investasi perusahaan dalam jangka pendek seperti kas, sekuritas 
(surat-surat berharga), piutang dagang, dan persediaan. Jadi modal kerja 
ini disebut modal kerja bruto (gross working capital). Sedangkan modal 
kerja bersih (net working capital) adalah aktiva lancar dikurangi hutang 
lancar. Manjaemen modal kerja didefinisikan secara luas mencakup semua 
aspek pengelolaan baik aktiva lancar maupun hutang lancar.35  
 
Kemudian ahli ekonomi lainnya, yaitu Izzati Amperaningrum berpendapat 

bahwa modal kerja dapat berbentuk dua macam, yaitu: 

a. Modal kerja permanen yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada 

perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya, bisa juga diartikan jumlah 

kebutuhan modal kerja yang harus selalu ada dalam satu tahun. 

b. Modal kerja variabel yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah 

sesuai dengan perubahan keadaan atau kebutuhan modal kerja yang hanya 
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dibutuhkan pada saat saat tertentu saja dalam satu tahun perputaran 

usahanya.36 

Sedangkan menurut Bambang Riyanto, pengetian modal kerja dibagi 

menjadi tiga konsep, yaitu: 

1. Konsep Kuantitatif 
Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam 

dalam unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva 
yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana 
dana yang tertanam didalamnya akan dapat bebas lagi dlam waktu yang 
pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah 
keseluruhan dari aktiva lancar. Modal kerja dalam konsep ini sering 
disebut modal kerja bruto (gross working capital). 

2. Konsep Kualitatif 
Pengertian modal kerja ini dikaitkan dengan besarnya jumlah utang 

lancar atau utang yang harus segera dibayar. Dengan demikian modal 
kerja menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-
benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahannya tanpa 
mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar 
di atas utang lancarnya. Modal kerja dalam konsep ini sering disebut 
modal kerja netto (net working capital).  

3. Konsep Fungsional 
Konsep ini mendasar pada fungsi dari dana dalam menghasilkan 

pendapatan (income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam 
perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan.37 

 
Berdasarkan UU No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian modal koperasi 

terdiri atas modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri bersumber dari 

simpanan wajib, simpanan pokok, dana cadangan, dan dana hibah (donasi). 

Sedangkan modal pinjaman berasal dari anggota atau pihak luar seperti koperasi 

lain maupun lembaga keuangan lain/bank.38  

Faktor modal dalam koperasi merupakan hal yang diperlukan untuk 

kegiatan usaha koperasi baik modal yang datang dari dalam koperasi (intern) 
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maupun dari luar (ekstern),  seperti yang disebutkan oleh Ibnu Soedjono, beliau 

menyatakan “Kendati SDM koperasi telah dibina, dididik, dan diberi pelatihan 

yang maksimal, jika tersandung pada kendala permodalan, apapun bentuk usaha 

yang dipikirkan dan akan dikembangkan tidak akan bisa berjalan.”39 Selain 

membutuhkan adanya sumber daya manusia, dalam suatu badan usaha tentunya 

harus memperhatikan modal. Walaupun koperasi tidak mengutamakan balas jasa 

terhadap modal tetapi keberadaan modal merupakan hal yang sangat vital dalam 

koperasi. Jadi tanpa modal usaha suatu koperasi tidak dapat dijalankan.  

Sumber Modal Koperasi Berdasarkan UU No. 25 tahun 1992 tentang 

perkoperasian menyatakan bahwa modal koperasi berasal dari modal sendiri dan 

modal pinjaman.  

a. Modal Sendiri 

Modal yang disediakan oleh anggota sebagai pemilik modal sebagai modal 

awal agar koperasi dapat menjalankan usahanya. Modal sendiri terdiri atas 

simpanan wajib, simpanan pokok, dana cadangan dan hibah. 

1) Simpanan Pokok 

Sejumlah uang yang ditetapkan dalam anggaran rumah tangga yang 

jumlahnya sama banyaknya dengan wajib dibayarkan oleh anggota koperasi 

saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok ini tidak dapat diambil selama 

yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi. 
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2) Simpanan Wajib 

Sejumlah simpanan tertentu yang jumlahnya sudah ditetapkan dalam 

anggaran rumah tangga yang dibayarkan oleh anggota kepada koperasi dalam 

waktu atau kesempatan tertentu yang tidak harus sama, biasanya dibayarkan 

satu bulan sekali. Simpanan wajib ini juga tidak dapat diambil selama yang 

bersangkutan masih menjadi anggota koperasi. 

3) Simpanan Sukarela 

Simpanan berupa sejumlah uang dengan nilai tertentu yang diserahkan 

oleh anggota atau bukan anggota kepada koperasi atas kehendak sendiri 

sebagai simpanan. Bagi koperasi simpanan ini harus diperhatikan, karena 

dapat dipakai untuk menentukan kredit wardigheid (nilai kepercayaan 

dalam pemberian kredit). 

4) Dana Cadangan 

Sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil usaha, yang 

digunakan untuk menutup modal sendiri dan menutup kerugian apabila 

koperasi bila diperlukan. Dana cadangan ini tidak boleh dibagikan kepada 

anggota koperasi, walaupun terjadi pembubaran koperasi. Karena dana ini 

digunakan untuk membayar hutang-hutang koperasi, menutup kerugian 

koperasi dan yang lainnya. 

5) Hibah (Donasi) 

Sejumlah uang atau barang modal yang dapat dinilai dengan uang yang 

diterima dari pihak lain yang bersifat hibah/pemberian dan tidak mengikat. 

Modal donasi ini merupakan bantuan yang diberikan tanpa ada perjanjian atau 
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syarat apapun, dan modal ini digunakan untuk operasional koperasi yang tidak 

bisa dipindah tangankan.40 

6) Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh selama periode tertentu 

setelah dikurangi dengan penyusutan dan biaya-biaya dari periode itu juga. 

Sumber SHU diperoleh dari jasa pelayanan kepada anggota maupun bukan 

anggota koperasi. Dalam pembagian SHU koperasi harus sesuai dengan 

keputusan rapat anggota, apakah dibagikan sesuai dengan tingkat suku 

bunga bank pemerintah ataupun tidak dibagikan dan tetap disimpan di 

rekening masing-masing anggota dijadikan pemupukan modal koperasi.”41 

Modal sendiri didalam suatu badan usaha misalnya bank, memiliki 

beberapa fungsi, sebagaimana yang dikemukakan oleh H. Malayu S.P. Hasibuan 

yaitu bahwa dana sendiri mempunyai fungsi yang sangat strategis, sifatnya tetap, 

bunganya tidak dibayar dan operasional bank baru dapat dilakukan setelah dana 

efektif ini ada. 

Fungsi-fungsi dana sendiri bagi bank, antara lain untuk: 

1) Membiayai kegiatan opersional bank 
2) Investasi primer dan investasi sekunder 
3) Memberi proteksi/ perlindungan kepentingan deposan 
4) Memenuhi CAR terhadap ketentuan Bank Indonesia 
5) Menanggung resiko kredit atau kerugian bank 
6) Mempertingggi tingkat kepercayaan SSU kepada Bank 
7) Memberikan keamanan bagi modal asing  
8) Sebagai bukti pemilikan bank.42 
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Modal terbaik adalah modal sendiri tanpa adanya pinjaman dari pihak lain. 

Karena modal sendiri merupakan modal yang tanpa resiko dan pembebanan bunga 

sehingga suatu lembaga keuangan, khususnya koperasi dapat leluasa 

menggunakannya tanpa memikirkan beban yang akan dibayarkan. Namun, rata-

rata koperasi tidak membebankan simpanan-simpanan terlalu besar kepada 

anggota, sehingga kapasitas modalnyapun juga kecil. Oleh sebab itu, perlu adanya 

modal pinjaman untuk membantu kinerja usaha koperasi. 

b. Modal Pinjaman 

Modal pinjaman merupakan modal pembantu dalam suatu badan usaha, 

ketika modal sendiri kurang memadai untuk melaksanakan kegiatan usaha sehari-

harinya. Modal pinjaman menurut UU No.25 Tahun 1992 ini merupakan modal 

yang dapat berasal dari: 

1) Anggota 
Modal yang berasal dari pinjaman dan simpanan sukarela maupun 
simpanan lainnya dari anggota ataupun calon anggota koperasi yang 
bersangkutan. 

2) Koperasi lainnya dan atau anggotanya 
Modal yang berasal dari pinjaman koperasi lain atau anggotanya yang 
didasari dengan kerjasama antara koperasi. 

3) Bank dan lembaga keuangan lainnya 
Modal yang berasal dari pinjaman bank dan lembaga keuangan lainnya 
yang dilakukan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

4) Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya 
Modal yang diperoleh dari penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya 
berdasarkan ketentuan perundangan yang berlaku. 

5) Dan sumber lain yang sah. 
Modal yang diperoleh dari pinjaman yang bukan dari anggota, yang 
dilakukan tanpa melalui penawaran secara umum. Modal ini diberikan 
dalam bentuk pinjaman dari pihak-pihak terkait, sehingga koperasi 
mempunyai kewajiban untuk melunasi hutang-hutangnya.43 
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Ketika modal dalam suatu badan usaha telah berhasil diperoleh oleh 

bagian keuangan, selanjutnya modal tersebut akan dialokasikan atau 

diinvestasikan sesuai dengan rencana kebutuhan semula. Dalam kaitan ini dapat 

dibedakan dalam dua tujuan investasi yaitu: 

1) Investasi dalam modal kerja 
a) Investasi dalam kas 
b) Investasi dalam piutang 
c) Investasi dalam persediaan barang/bahan 

2) Investasi dalam aktiva tetap 
a) Investasi dalam harta tetap 
b) Investasi dalam efek.44 

Pada berbagai jenis koperasi, modal tersebut penggunaannya dibedakan 

oleh kebutuhan kemanfaatan dan kegunaannya bagi anggota-anggotanya. pada 

koperasi-koperasi yang bergerak dibidang jasa seperti Koperasi simpan pinjam, 

koperasi angkutan dan sebagaianya, titik-titik beratnya adalah mempertinggi 

tingkat pelayanan jasa-jasa kepada anggota.45 

Dengan adanya modal yang cukup maka suatu badan usaha khususnya 

koperasi akan bisa melaksanakan kegiatan usahanya dengan lancar. Contohnya 

adalah usaha simpan pinjam. Dengan lancarnya kegiatan usaha tersebut maka 

diharapkan keuntungan koperasi optimal sehingga Sisa Hasil Usaha (SHU) 

anggota meningkat. Pada akhirnya para anggota koperasi akan bertambah 

sejahtera dalam ekonominya.  
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil Penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Hasanudin dan Prihatiningsih dari 

Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Semarang, yang dimuat dalam jurnal 

TEKNIS Vol. 5 No.1 April 2010 : 25 - 31 dan berjudul Analisis Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga, Tingkat Suku Bunga Kredit, Non Performance Loan (Npl), Dan 

Tingkat Inflasi Terhadap Penyaluran Kredit Bank Perkreditan Rakyat (Bpr) Di 

Jawa Tengah46, memberikan kesimpulan sebagai berikut : 

1). Terdapat pengaruh positif antara Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

penyaluran kredit BPR; 

2). Terdapat pengaruh yang negatif tetapi tidak signifikan antara variabel 

tingkat suku bunga kredit dengan penyaluran kredit BPR;  

3).  Terdapat pengaruh yang positip tetapi tidak signifikan antara variabel Non 

Performance Loan dengan penyaluran kredit BPR;  

4). Terdapat pengaruh yang positip tetapi tidak signifikan antara variabel 

tingkat inflasi dengan penyaluran kredit BPR; 

5). Terdapat pengaruh yang negatip dan signifikan antara variabel tingkat 

risiko kredit dengan penyaluran kredit BPR. 

Penelitian selanjutnya adalah termuat dalam Jurnal Berkala Ilmiah 

Efisiensi No. 14 Volume 1 pada Februari 2014, yang berjudul Analisis Faktor – 

Faktor yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit Investasi pada Bank Umum di 
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Sulawesi Utara Periode 2007.1-2013.2.47 Jurnal ini ditulis oleh Inggrid Zeteline 

Dumaili, Robby Kumaat, dan Jacline Sumual dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Jurusan Ilmu Ekonomi Pembangunan,Universitas Sam Ratulangi, Manado. Dalam 

penelitiannya, penulis menyimpulkan bahwa dalam jangka pendek hanya ada satu 

variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap kredit investasi yaitu 

variabel inflasi. Sedangkan dalam jangka panjang suku bunga dan DPK (Dana 

Pihak Ketiga) berpengaruh signifikan terhadap kredit investasi. Kedua penelitian 

yang telah dikemukakan diatas memiliki kesamaan dalam variabel bebas dalam 

mempengaruhi variabel terikat yaitu penyaluran kredit. 

Penelitian berikutnya adalah termuat dalam jurnal Akuntansi Vol.7, 

Nomor 1, Januari – Juni 2012, yang berjudul Pengaruh Modal Kerja Terhadap 

Kredit yang Disalurkan Serta Dampaknya Terhadap Rentabilitas.48 Penelitian ini 

ditulis oleh Euis Rosidah dan Nurrany Fatimah dari Jurusan Akuntansi FE 

Universitas Siliwangi Tasikmalaya. Dalam penelitiannya, penulis memberikan 

kesimpulan bahwa modal kerja mempunyai pengaruh terhadap kredit yang 

disalurkan sebesar 86,2 %, modal kerja mempunyai pengaruh secara parsial 

terhadap rentabilitas sebesar 83,9 %, kredit yang disalurkan mempunyai pengaruh 

secara parsial terhadap rentabilitas sebesar 311,9 %, serta modal kerja dan kredit 

yang disalurkan mempunyai pengaruh secara simultan terhadap rentabilitas 

sebesar 97,6 % dan sisanya sebesar 4,7 %, merupakan pengaruh faktor lain 
                                                           
47
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diantaranya yaitu pengaruh dari kebijakan manajemen internal dalam segmentasi 

pasar, kebijakan moneter yang ditetapkan pemerintah, tingkat inflasi yang 

berlaku, dan suku bunga bank. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan antara 

variabel modal kerja dalam mempengaruhi penyaluran kredit. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Moch. Soedarto dari Program Studi 

Magister Manajemen Universitas Diponegoro Semarang pada tahun 2004 tentang 

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit pada Bank 

Perkreditan Rakyat (Studi Kasus Pada BPR di Wilayah Kerja BI Semarang).49 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1.Tingkat bunga dan kredit 

non lancar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit; 2. 

Tingkat kecukupan modal dan Simpanan masyarakat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyaluran kredit. Sedangkan secara keseluruhan tingkat 

bunga, tingkat kecukupan modal, simpanan masyarakat dan kredit non lancar 

berpengaruh positif dan signifikan. Penelitian ini memiliki kesamaan variabel 

yang diteliti yaitu tingkat bunga dan modal akan mempengaruhi penyaluran 

kredit. 

C.  Kerangka Teoretik 

1) Suku Bunga Koperasi dan Penyaluran Kredit Koperasi 

Sebagai lembaga keuangan, koperasi dalam menyalurkan kreditnya 

dipengaruhi oleh suku bunga pinjaman serupa dengan bank. Pihak bank 

menetapkan tingkat bunga pinjaman yang terlalu tinggi, maka calon debitur tidak 

akan mau meminjam dana dari bank dan debitur lama-lama akan mengalami 
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kesulitan membayar bunga karena tidak mampu.50 Hal tersebut menyebabkan 

penyaluran kredit oleh lembaga keuangan seperti koperasi akan berkurang. 

Melitz dan Purdue dalam insukirno mengemukakan bahwa penawaran 

kredit oleh perbankan dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain; kendala yang 

dihadapi seperti tigkat cadangan bank atau ketentuan mengenai nisbah cadangan 

minimum, faktor tingkat suku bunga kredit, biaya oportunitas meminjamkan uang, 

dan biaya deposito bank.51 Dari teori diatas dapat menunjukkan jika suku bunga 

merupakan suatu harga dari pinjaman yang dilakukan oleh seorang debitur kepada 

debitur dalam meminjamkan uangnya dalam jangka waktu tertentu. Sesuai dengan 

hukum permintaan yang memiliki kurva yang negatif, dari kurva tersebut 

menggambarkan ketika harga kredit tinggi maka seorang calon debitur akan 

merasa keberatan untuk mengambil kredit dan permintaan kreditpun akan 

berkurang, sehingga penyaluran kredit juga akan berkurang. 

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan di atas dapat diduga 

terdapat pengaruh negatif suku bunga koperasi terhadap penyaluran kredit 

koperasi. 

2) Modal Koperasi dan Penyaluran Kredit Koperasi  

Selain bunga pinjaman, hal lain yang mempengaruhi penyaluran kredit 

adalah kecukupan modal. Sebagai badan usaha yang menjalankan bisnis, koperasi 

membutuhkan modal, baik yang berasal dari modal sendiri maupun pinjaman dari 

pihak lain. Modal dibutuhkan untuk membiayai kegiatan organisasi maupun bisnis 

koperasi.  
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Dengan terkumpulnya modal dari berbagai simpanan dari anggota maupun 

pinjaman dari berbagai pihak maka suatu koperasi akan mampu menjalankan 

kegiatan sehari-harinya dengan lancar. Pada berbagai jenis koperasi, modal 

tersebut penggunaannya dibedakan oleh kebutuhan kemanfaatan dan kegunaannya 

bagi anggota-anggotanya. pada koperasi-koperasi yang bergerak dibidang jasa 

seperti Koperasi simpan pinjam, koperasi angkutan dan sebagaianya, titik-titik 

beratnya adalah mempertinggi tingkat pelayanan jasa-jasa kepada anggota52 

3) Suku Bunga, Modal dan Penyaluran Kredit Koperasi 

Kredit adalah satu hal penting yang bisa mendorong tingkat perekonomian 

di suatu daerah, kota ataupun provinsi di Indonesia, pihak pemerintah yang ada, 

baik yang ada di tingkat daerah, provinsi maupun nasional. Pada koperasi yang 

menerapkan asas kekeluargaan dan kebersamaan, kredit disalurkan dalam rangka 

memberikan kemudahan-kemudahan kepada anggotanya dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya.    

Koperasi sebagai badan usaha tentunya akan menetapkan bunga pinjaman 

sebagai akses untuk mendapatkan keuntungan, namun sebagai badan yang 

dimiliki oleh anggota, maka dalam menentukan besarnya bunga pinjaman harus 

sesuai dengan keinginan bersama para anggota yaitu melalui RAT (Rapat Akhir 

Tahunan) sehingga suku bunga yang terbentuk selain menguntungkan koperasi 

juga tidak memberatkan anggotanya. Sehingga dengan bunga yang seimbang 

maka koperasi tetap mampu menyalurkan kreditnya. 
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Djoko Retandi yang mengemukakan 

bahwa kemampuan menyalurkan kredit oleh perbankan dipengaruhi oleh berbagai 

hal yang dapat ditinjau dari sisi internal dan eksternal bank. Dari sisi internal bank 

terutama dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam menghimpun dana masyarakat 

dan penetapan tingkat suku bunga.53 

Penjelasan tersebut ditambah dengan perilaku penawaran atau penyaluran 

kredit perbankan dipengaruhi oleh suku bunga, persepsi bank terhadap prospek 

usaha debitur dan faktor lain seperti karakteristik internal bank yang meliputi 

sumber dana pihak ketiga, permodalan yang dapat diukur dengan rasio kecukupan 

modal (capital adequacy ratio) dan jumlah kredit bermasalah (non performing 

loan).   

Dari pengertian diatas maka jelas bahwa dalam menyalurkan kredit, 

koperasi juga harus memiliki kecukupan modal. Modal ini didapatkan dari 

koperasi dalam menghimpun simpanan dari anggotanya. Selain itu Dengan 

adanya modal yang tersedia maka pelayanan koperasi akan meningkat. Dengan 

pelayanan koperasi yang baik dalam memenuhi kebutuhan anggota maka koperasi 

akan mampu meningkatkan pendapatan melalui penyaluran kredit yang tinggi. 
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D.  Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berfikir yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Tingkat Suku bunga koperasi mempunyai pengaruh negatif terhadap 

jumlah penyaluran kredit anggota koperasi 

2. Modal kerja mempunyai pengaruh positif terhadap jumlah penyaluran 

kredit anggota koperasi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan berdasarkan data 

dan fakta yang valid serta dapat dipercaya untuk mengetahui pengaruh tingkat 

suku bunga, modal sendiri dan modal pinjaman terhadap penyaluran kredit pada 

Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat. 

B. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek dan ruang lingkup penelitian dari penelitian ini adalah tingkat suku 

bunga pinjaman, modal kerja terhadap penyaluran kredit koperasi pada Koperasi 

Pegawai di Jakarta Pusat dengan menggunakan data-data dari hasil Rapat Akhir 

Tahunan 2010-2014 pada 6 Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-September 2015 karena 

merupakan waktu yang efektif  bagi peneliti untuk melakukan penelitian sehingga 

peneliti dapat mengumpulkan data-data valid yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Ruang lingkup penelitian ini adalah mengkaji pengaruh antara tingkat suku bunga 

koperasi, modal kerja koperasi terhadap penyaluran kredit pada Koperasi Pegawai 

di Jakarta Pusat. 
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C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ekspos Facto. Ekspos 

facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 

terjadi dan kemudian meruntun ke belakang untuk mengetahui faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut.54 Metode ini dipilih karena sesuai untuk 

mendapatkan informasi yang bersangkutan dengan status gejala pada saat 

penelitian dilakukan. Pendekatan korelasional yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan korelasi ganda. Korelasi ganda dipilih karena dapat menunjukkan 

pengaruh faktor-faktor penentu yaitu tingkat suku bunga koperasi, modal kerja 

koperasi terhadap penyaluran kredit koperasi dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang menjadi objek penelitian 

dimana penyaluran kredit merupakan variabel terikat (Y). sedangkan variabel 

bebas adalah tingkat suku bunga (X1) dan modal kerja (X2). Konstelasi pengaruh 

antar variabel di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
54

 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Edisi 2 (Jakarta: PT Raja 
Grafindo, 2009), h.28 
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Konstelasi hubungan antar variabel 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X1 : tingkat suku bunga pinjaman 

X2 : modal kerja  

Y : Penyaluran kredit anggota 

  : arah pengaruh 

 

 D. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

bersifat kuantitatif, yaitu data yang telah tersedia dalam bentuk angka. Sedangkan 

data yang digunakan adalah deret berkala (time series) dan deret lintang (cross 

section). Data time series adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu 

terhadap suatu individu, sedangkan cross section adalah data yang dikumpulkan 

dalam satu waktu terhadap banyak individu.55 Data time series sebanyak lima 

tahun dari tahun 2010 sampai 2014 dan data cross section pada enam Koperasi 

                                                           
55

 Nachrowi, Pendekatan popular dan Praktis Ekonometrika untuk Analisis Ekonomi dan 
Keuangan (Jakarta: LPFE UI, 2006), h.309 

X1 

X2 

Y 
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Pegawai di Jakarta Pusat. Data sekunder tersebut diperoleh dari sumber-sumber 

seperti catatan atau laporan hasil Rapat Akhir Tahun enam Koperasi Pegawai di 

Jakarta Pusat. 

E. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel penelitian ini diperlukan untuk memenuhi jenis 

dan indikator dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. selain itu, 

proses ini dimaksudkan untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing 

variabel sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan 

secara luas. 

1. Penyaluran Kredit  

a. Definisi Konseptual 

Penyaluran kredit adalah realisasi jumlah kredit yang diberikan oleh 

suatu lembaga keuangan kepada pihak debitur dalam jangka waktu tertentu 

dengan  mengharapkan bunga sebagai balas jasa terhadap pinjaman yang 

diberikan pihak kreditur.  

b. Definisi Operasional 

Penyaluran kredit diperoleh dari data jumlah penyaluran kredit 

anggota pada enam Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat. Data ini didapat 

setiap tahunnya yaitu dari tahun 2010-2014. 
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2. Tingkat Suku Bunga Koperasi 

a. Definisi Konseptual 

Bunga adalah sejumlah nilai uang yang diwajibkan kepada pihak 

yang  diwajibkan kepada pihak yang meminjamnya dengan perhitungan 

berdasarkan presentase dan dilakukan periode atau waktu yang ditentukan.  

b. Definisi Operasional 

Bunga atau yang biasa disebut jasa dalam koperasi adalah tambahan 

yang diberikan pihak debitur kepada kreditur beserta modal yang dipinjam. 

Tingkat bunga diperoleh dari data suku bunga tahunan kredit pada enam 

Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat . Data ini didapat setiap tahunnya yaitu 

dari tahun 2010-2014. 

 

3. Modal Kerja 

a. Definisi konseptual 

Modal adalah sejumlah uang yang ditanamkan dalam aktiva lancar 

perusahaan atau yang dipergunakan untuk membiayai operasional jangka 

pendek perusahaan, seperti pengadaan bahan baku, tenaga kerja, pajak, 

biaya listrik dan lain-lain. 

b. Definisi Operasional 

Modal diperoleh dari data penjumlahan antara modal sendiri dan 

modal pinjaman. Modal sendiri yang terdiri dari berbagai simpanan, 

cadangan SHU dan hibah, sedangkan modal pinjaman terdiri dari pinjaman 

dari pihak bank atau koperasi lain. Modal kerja diperoleh dari modal enam 
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Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat. Data ini didapat setiap tahunnya yaitu 

dari tahun 2010-2014. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Panel 

Regresi adalah studi bagaimana variabel dependen dipengaruhi oleh satu atau 

lebih dari variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau 

memprediksi nilai rata-rata dependen didasarkan pada nilai variabel independen 

yang diketahui56. Untuk mengetahui pengaruh secara kuantitatif dari tiga variabel 

yaki tingkat suku bunga koperasi, modal kerja koperasi terhadap penyaluran kredit 

koperasi dengan persamaan: 

LnPNY = β0 + β1TSB +β2LnMKK +e 

Keterangan: 

PNY = Penyaluran Kredit Koperasi 

TSB  = Tingkat Suku Bunga  

MKK = Modal Kerja 

β0  = intercept 

β1β2 = Koefisien Regresi Parsial untuk TSB dan MKK 

e  = Error/disturbance (variabel pengganggu) 

Ln  = Logaritma Natural 

  

                                                           
56

 Agus Widarjono, Ekonometrika (Yogyakarta:UPP STIM YKPN, 2013), h.7 
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Penelitian ini menggunakan data panel, sehingga regresi dengan 

menggunakan data panel disebut model regresi data panel. Secara umum dengan 

menggunakan data panel akan menghasilkan intersep dan slope koefisien yang 

berbeda pada setiap objek dan setiap periode waktu. 

Analisis regresi dengan data panel dapat dilakukan dalam beberapa langkah, 

yaitu: 

a. Estimasi data panel dengan hanya mengombinasikan data time series dan 

cross section dengan menggunakan metode OLS sehingga dikenal dengan 

estimasi common effect. Pendekatan ini tidak memperhatikan dimensi 

individu dan waktu. 

b. Estimasi data panel dengan menggunakan fixed effect, dimana metode ini 

mengasumsikan bahwa individu atau objek memiliki intersep yang 

berbeda, tetapi memiliki slope regresi yang sama. Suatu objek memiliki 

intersep yang sama besar untuk setiap perbedaan waktu demikian juga 

dengan koefisien regresinya yang tetap dari jangka waktu ke waktu. Untuk 

membedakan antara individu dengan individu lainnya digunakan variabel 

dummy (variabel semu) sehingga metode ini sering disebut least square 

dummy variables (LSDV). 

c. Estimasi data panel dengan menggunakan metode random effect. Metode 

ini tidak menggunakan variabel dummy, tetapi menggunakan residual yang 

diduga memilki hubungan antar waktu dan antar individu. Model random 

effect mengasumsikan bahwa setiap variabel mempunyai perbedaan 

intersep, tetapi intersep tersebut berrsifat random atau skokastik. Metode 



54 
 

 
 

generalized square (GLS) digunakan untuk mengestimasi model regresi 

ini sebagai pengganti metode OLS.57  

2. Memilih Model Terbaik dalam Regresi Data Panel 

Langkah-langkah dalam menentukan model pemilihan esimasi dalam 

regresi dengan data panel adalah sebagai berikut : 

a. Regresikan data panel dengan metode common effect 

b. Regresikan data panel dengan metode fixed effect 

c. Lakukanlah pengujian hipotesis apakah metode common effect atau 

metode fixed effect yang digunakan. 

Hipotesis : 

1) H0 : Model common effect 

2) H1 : Model fixed effect 

Statistik pengujian : Uji Chow 

Ftes =  

Atau: 

Ftes =  

Terima H0 jika Ftest > Ftabel (α/2,n-1,nT-n-k) 

d. Bila kita menolak H0, lanjutkan dengan meregresikan data panel dengan 

metode random effect. 

                                                           
57

 Sofyan yamin, Regresi dan Korelasi dalam Genggaman Anda (Jakarta: Salemba Empat), h.200-
201 
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e. Bandingkan apakah model regresi data panel menggunakan (dianalisis) 

dengan metode fixed effect atau metode random effect digunakan Uji 

Hausman.58 

Sementara itu, dalam memberikan sejumlah pertimbangan terkait pilihan 

apakah  menggunakan model fixed effect ataukah model random effect. 

Pertimbangan-pertimbangan itu adalah sebagai berikut:  

1. Jika jumlah data time series (T) besar dan jumlah data cross-section (N) 

kecil, ada kemungkinan perbedaan nilai parameter yang diestimasi 

dengan fixed effect dan random effect cukup kecil. Karena itu pilihan 

ditentukan berdasarkan kemudahan perhitungan. Dalam hal ini adalah 

model fixed effect. 

2. Ketika N besar dan T kecil, estimasi kedua model dapat berbeda secara 

signifikan. Pada kondisi seperti ini pilihan ditentukan berdasarkan 

keyakinan apakah individu yang diobservasi merupakan sampel acak 

yang diambil dari populasi tertentu atau tidak. Jika observasi bukan 

merupakan sampel acak, maka dapat digunakan model  fixed effect. Jika 

sebaliknya maka digunakan model  random effect. 

3. Jika efek individu tidak teramati dan berkorelasi dengan satu atau lebih 

variabel bebas, maka estimasi dengan random effect bias, sedangkan 

estimasi dengan random effect tidak bias.59  

 

 

                                                           
58

 Ibid., h.202 
59

 Ibid., h.204 



56 
 

 
 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas residual metode OLS secara 

formal dapat dideteksi dari metode yang dikembangkan oleh Jarque-Bera (JB). 

Metode JB ini didasarkan pada sampel besar yang diasumsikan bersifat 

asymptotic. Uji statistik dari J-B ini menggunakan perhitungan skewness dan 

kurtosis. Adapun formula uji statistik J-B adalah sebagai berikut : 

 

Dimana S = koefisien skewness dan K = koefesien kurtosis 

Hipotesis : 

1) H0 : Error berdistribusi normal 

2) H1 : Error tidak berdistribusi normal 

Statistik pengujian : Jarque-Bera 

Alfa pengujian  : 5% 

 Jika hasil perhitungan menunjukan p-value Jarque-Bera > 0,05 

maka H0 diterima, artinya eror mengikuti fungsi distribusi normal.60 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

tidak terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. 

                                                           
60

 Wing Wahyu WInarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan Eviews (Yogyakarta, UPP 
STIM YKPN, 2009) h.37 
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Hipotesis : 

1) H0 : Varians error bersifat homokedastisitas 

2) H1 : Varians error bersifat heterokedastisitas 

Statistik pengujian  : Uji White 

Alfa pengujian  : 5% 

Jika hasil p-value Prob. Chi Square > 0,05 maka H0 diterima, artinya 

varians error bersifat homokedastisitas. 

c. Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana kedua variabel independen 

atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna atau 

mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya 

masalah multikolinearitas. Apabila koefesien korelasi lebih besar dari rule 

of tumb 0,7 maka tidak ada masalah multikolinearitas antar variabel 

independen.61 

 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji seluruh hipotesis yang ada 

dalam penelitian ini dengan tingkat kepercayaan 95% atau α = 5%. 

a. Uji Keberartian Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel tak bebasnya. 

 

                                                           
61

 Ibid, h.55 
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Hipotesis pengujian : 

1) H0 : βi = 0 

2) H1 : βi ≠ 0 

Statistik uji yang digunakan adalah statistik uji t-student. Adapun 

formulanya adalah sebagai berikut:  

 

βi adalah penduga parameter ke-i, se (βi) adalah simpangan baku 

dari nilai penduga parameter ke-i. 

Hipotesis nol ditolak jika thitung > ttabel. Keputusan ini dapat juga 

didasarkan pada perbandingan nilai p-value dengan tingkat signifikansinya 

(α). Hipotesis nol ditolak jika nilai p-value lebih kecil dari (α). Hal ini 

berarti secara parsial variabel bebas ke-I signifikan memengaruhi variabel 

tidak bebasnya dengan tingkat kepercayaan sebesar (1-α) x 100 persen. 

b. Uji Keberartian Regresi secara Simultan (Uji F) 

Untuk menguji keberartian regresi dalam penelitian ini digunakan 

Uji statistik F dengan tabel ANAVA. Uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua koefisien variabel independen atau bebas 

yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel independen/ terikat. Untuk menghitung uji 

keberartian regresi dapat mencari Fhitung dengan rumus dibawah ini : 
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Keterangan : 

R2 = Koefisien determinasi 

k   = jumlah variabel bebas 

n   = jumlah data 

Hasilnya dibandingkan dengan tabel F, dengan taraf signifikan (α) adalah 

0,05. Hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

1) H0 : βi = 0 

2) H1 : βi ≠ 0 

Kriteria pengujian : 

1) Terima H0 jika Fhitung < Ftabel yang berarti seluruh variabel 

bebas tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. 

2) Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel yang berarti seluruh variabel 

bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. 

 

c. Perhitungan Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali, koefisien determinasi (R2) pada intinya 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Atau dengan kata lain, koefisien 

determinasi mengukur seberapa baik model yang dibuat mendekati 

fenomena variabel dependen yang sebenarnya. R2 (R square) juga 

mengukur berapa besar variasi variabel dependen mampu dijelaskan 

variabel-variabel independen ini. rumus menghitungnya adalah dengan 

terlebih dahulu mencari nilai R atau koefisien korelasi : 
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Maka nilai R2 = R12
2 

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika nilai R2 mendekati angka 

satu, berarti variabel independen dalam model semakin mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen. Begitu pula sebaliknya, apabila 

nilai R2 yang mendekati angka nol, berarti variabel independen yang 

digunakan dalam model semakin tidak menjelaskan variasi variabel 

dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

 Deskripsi data yang dipaparkan dalam tiga bagian sesuai dengan variabel 

dalam penelitian ini yaitu tingkat suku bunga kredit dan modal kerja sebagai 

variabel independen (bebas) dan penyaluran kredit sebagai variabel dependen 

(terikat). 

1. Penyaluran Kredit 

 Penelitian ini menggunakan data penyaluran kredit jangka pendek yang 

diperoleh dari 6 Koperasi di Jakarta Pusat, diantaranya adalah Koperasi Pegawai 

DPR RI, Koperasi Pegawai Kementerian Sosial RI, Koperasi Pegawai 

Kementerian Agama, Koperasi Pegawai Kementerian Keuangan bagian 

Anggaran, Koperasi Pegawai Bank BTN, dan Koperasai Pegawai Museum 

Nasional periode tahun 2010 sampai 2014. Data tersebut diperoleh dari laporan 

keuangan RAT (Rapat Akhir Tahunan) masing-masing koperasi. 

Berdasarkan data yang disajikan menunjukan bahwa jumlah penyaluran kredit 

tertinggi terdapat pada Koperasi Pegawai DPR RI yaitu sebesar 

Rp.29,772,050,000 di tahun 2013. Sedangkan jumlah penyaluran kredit terendah 

terdapat pada koperasi Museum Nasional yaitu sebesar Rp.104,919,900 di tahun 

2014. Jenis kredit yang disalurkan pada ke-enam koperasi ini adalah kredit 

konsumtif, yakni kredit yang diajukan oleh seorang debitur kepada kreditur guna 
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memenuhi kebutuhan pribadinya. Seperti untuk membeli sepeda motor, mobil, 
rumah, perabotan rumah, untuk renovasi rumah dan lain-lainnya.62  

Tabel IV.1 

 Penyaluran Kredit Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat Tahun 2010-2014 

Nama Koperasi  Tahun Penyaluran Kredit 

Koperasi Pegawai Bank BTN 2010 7,845,296,000 

 2011 23,400,398,363 

 2012 23,785,796,100 

 2013 21,337,298,700 

 2014 14,565,373,000 

Koperasi Pegawai  2010  5,768,887,100 

Kementerian Sosial RI 2011 6,919,518,000 

  2012 9,581,883,000 

 2013 9,682,000,000 

 2014 12,664,300,000 

Koperasi Pegawai  2010  5,767,479,700 

Kementerian Agama RI 2011 8,376,339,000 

 2012 11,811,340,900 

 2013 15,861,870,900 

 2014 15,413,682,000 

Koperasi Pegawai  2010  1,551,755,300 

Kementerian Keuangan 2011 1,712,500,000 

                                                           
62

  Irham Fahmi, op., cit. h.9 
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Bagian Anggaran 2012 2,425,500,000 

 2013 2,828,500,000 

 2014 3,746,300,200 

Koperasi Pegawai 2010 150,430,000 

Museum Nasional 2011 157,555,000 

 2012 297,450,000 

 2013 175,254,700 

 2014 104,919,900 

Koperasi Pegawai Sekjen 2010 14,598,150,000 

DPR RI 2011 13,307,600,000 

 2012 23,411,300,000 

 2013 29,772,050,000 

 2014 22,537,800,000 

Sumber : Laporan RAT enam Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat 

Tabel IV.1 menunjukan bahwa penyaluran kredit pada 6 Koperasi di 

Jakarta Pusat mengalami peningkatan jumlah penyaluran kredit dari tahun 2010 

sampai dengan 2014. Sedangakan pada Koperasi Pegawai Bank BTN meski 

hampir selalu mengalami peningkatan namun terdapat penurunan, yang semula 

berjumlah Rp.23,785,796,100 menjadi Rp.21,337,298,700 di tahun 2013 dan 

kembali menurun pada tahun 2014 menjadi Rp.14,565,373,000. Hal yang sama 

terjadi pada Koperasi Pegawai Kementerian Agama RI yang mengalami 

penurunan di tahun 2014, yang semula berjumlah Rp.15,861,870,900 kemudian 

menurun menjadi Rp.15,413,682,000. Kemudian Koperasi Pegawai Museum juga 
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mengalami penurunan di tahun 2013, dari semula berjumlah Rp.297,450,000 

menurun menjadi Rp.175,254,700 penurunan berlanjut di tahun 2014 menjadi 

Rp.104,919,900. Dan Koperasi Pegawai Setjen DPR RI juga mengalami 

penurunan dari semula berjumlah Rp.29,772,050,000 pada tahun 2013 kemudian 

mengalami penurunan menjadi Rp.22,537,800,000 pada tahun 2014. Penurunan 

penyaluran koperasi yang terjadi dikarenakan koperasi mengontrol permintaan 

kredit anggota melalui pengawasan dengan model preventif control. 

Pengertiannya adalah pengawasan yang dilakukan oleh pihak kreditur sebelum 

kredit tersebut dicairkan atau diberikan kepada calon debitur untuk mengawasi 

kelancaran terselesaikannya kredit tersebut hingga lunas. Sehingga penyaluran 

kredit terhindar dari kredit macet.63 

Jumlah penyaluran kredit tiap tahun dari ke-enam koperasi pegawai di 

Jakarta Pusat adalah sebesar Rp.35,681,998,100 pada tahun 2010 kemudian Rp. 

53,873,910,363 pada tahun 2011, Rp.71,313,270,000, Rp.79,656,974,300 pada 

tahun 2012 dan 2013 dan pada tahun 2014 menurun menjadi Rp.69,032,375,100. 

Sedangkan rata-rata tiap tahunnya adalah Rp.5,946,999,683 pada tahun 2010, 

Rp.8,978,985,061 pada tahun 2011, Rp.11,885,545,000 dan Rp.13,276,162,383 di 

tahun 2012 dan 2013 dan menurun pada tahun 2014 sebesar Rp.11,505,395,850. 

  Secara umum penyaluran kredit pada enam koperasi dari tahun 2010 

sampai dengan 2013 mengalami kenaikan sedangkan pada tahun 2014 mengalami 

penurunan. Hal ini dapat dilihat dari grafik di bawah ini. 

                                                           
63

 Irham Fahmi, op.cit., h.30 
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Gambar IV.1 Penyaluran Kredit pada Enam Koperasi Pegawai  

Tahun 2010-2014 

  

 Walaupun jumlah penyaluran kredit koperasi pegawai pada tahun 2014 

menurun, namun jumlah anggota koperasi yang meminjam secara umum pada ke-

enam koperasi pegawai tersebut mengalami peningkatan dari total 4000 anggota 

pada tahun 2013 menjadi 4105 anggota pada tahun 2014, hal ini dikarenakan 

banyak pegawai yang dipindah tugaskan dan ada beberapa pegawai baru yang 

masuk serta pegawai yang selesai masa jabatannya. Hal ini membuktikan bahwa 

distribusi pinjaman pada koperasi sudah meningkat sehingga penyaluran kredit 

pada tahun 2014 sudah baik. 

   

2. Tingkat Suku Bunga 

 Suku bunga merupakan harga yang harus dibayar untuk meminjam uang 

selama periode tertentu dan dinyatakan dalam persentase. Dalam penelitian ini 
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menggunakan data tingkat suku bunga kredit yang diperoleh peneliti dari laporan 

keuangan hasil RAT (Rapat Akhir Tahunan) masing-masing koperasi di Jakarta 

Pusat, diantaranya adalah Koperasi Pegawai Bank BTN, Koperasi Pegawai 

Kementerian Sosial RI, Koperasi Pegawai Kementerian Agama RI, Koperasi 

Pegawai Kementerian Keuangan bagian Anggaran, Koperasi Pegawai Museum 

Nasional dan Koperasi Pegawai Setjen DPR RI periode tahun 2010 sampai 2014, 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel IV.2 
Tingkat Suku Bunga Kredit/Jasa Koperasi Periode Tahun 2010-2014  

(Dalam %) 
 

Koperasi Tahun Suku Bunga 
Koperasi Pegawai  2010 10 

Bank BTN 2011 10 
 2012 10 
 2013 10 
 2014 10 

Koperasi Pegawai  2010 12 
Kementerian Sosial RI 2011 11,4 

 2012 10,8 
 2013 10,2 
 2014 9,6 

Koperasi Pegawai  2010 18 
Kementerian Agama RI 2011 18 

 2012 18 
 2013 18 
 2014 18 

Koperasi Pegawai  2010 12 
Kementerian Keuangan 2011 12 

Bagian Anggaran 2012 10,8 
 2013 10,8 
 2014 10,8 

Koperasi Pegawai  2010 36 
Museum Nasional 2011 36 

 2012 36 
 2013 36 
 2014 36 

Koperasi Pegawai  2010 8,4 
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Setjen DPR RI 2011 8,4 
 2012 8,4 
 2013 8,4 
 2014 8,4 

Sumber : Laporan RAT enam Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat 
 

Tabel IV.2 menunujukan bahwa tingkat suku bunga/ jasa kredit dari enam 

koperasi pegawai di Jakarta Pusat stabil. Hal tersebut ditunjukan pada tingkat 

suku bunga di setiap tahunnya yang sebagian besar sama. Namun ada beberapa 

koperasi yang mengalami penurunan tingkat suku bunga/ jasa seperti pada 

Koperasi Pegawai Kementerian Keuangan bagian Anggaran dan Koperasi 

Pegawai Kementerian Sosial RI. Selain itu perhitungan bunga kredit/ jasa 

pinjaman yang diterapkan oleh ke-enam koperasi tersebut adalah flat rate yaitu 

perhitungan yang sifatnya tetap. Maksudnya adalah perhitungan pada jumlah 

bunga dan cicilannya sama setiap bulannya, adapun pokok pinjaman dan saldo 

pokok pinjaman adalah mengikuti perubahan jumlah yang ada saja.64  

   Tingkat suku bunga/ jasa terendah yaitu 8,4% pada sepanjang tahun 

2010-2014 di Koperasi Pegawai Kementerian Keuangan Dirjen Anggaran. 

Sedangkan tingkat suku bunga/ jasa kredit tertinggi yaitu 36% yang dikenakan 

kepada anggota di Koperasi Pegawai Museum Nasional. Secara umum tingkat 

suku bunga / jasa kredit pada enam koperasi pegawai di Jakarta Pusat stabil di tiga  

tahun akhir setelah tahun sebelumnya menurun. Seperti tampak pada grafik 

berikut. 

                                                           
64

  Irham Fahmi, op., cit. h.64 
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Gambar IV.11 Tingkat Suku Bunga pada Enam Koperasi Pegawai di 

Jakarta Pusat 

 

3. Modal Kerja 

Modal kerja merupakan dana yang digunakan dalam menunjang 

kelancaran kegiatan operasional seperti memberikan pinjaman, membayar gaji 

pegawai, membayar utang, membayar bunga, dan kegiatan lainnya yang 

merupakan kegiatan rutin koperasi. Adapun modal kerja terdiri dari modal sendiri 

dan modal pinjaman. Modal sendiri berasal dari Simpanan Pokok, Simpanan 

Wajib, Simpanan Sukarela, Cadangan Kas dari SHU. Sedangkan modal pinjaman 

berasal dari pinjaman kepada Bank maupun pinjaman dari Bank Bukopin. 

Penelitian ini menggunakan data yang diolah oleh peneliti dengan cara 

menjumlahkan antara modal sendiri dan modal pinjaman yang diperoleh dari 

laporan keuangan neraca hasil RAT (Rapat Akhir Tahunan) dari 6 koperasi yang 

ada di Jakarta Pusat dari tahun 2010 sampai 2014.   
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Tabel IV.3 
Modal Kerja 6 Koperasi di Jakarta Pusat dari tahun 2010-2014 

Koperasi Tahun Modal Kerja 
Koperasi Pegawai  2010 23,609,497,988 

Bank BTN 2011 40,932,385,378 
 2012 49,795,701,006 
 2013 47,857,327,800 
 2014 57,027,034,909 

Koperasi Pegawai  2010 18,305,786,000 
Kementerian Sosial RI 2011 18,605,501,000 

 2012 29,368,082,300 
 2013 29,084,325,450 
 2014 35,237,327,000 

Koperasi Pegawai  2010 9,474,716,300 
Kementerian Agama RI 2011 12,680,955,300 

 2012 17,054,104,000 
 2013 22,128,512,400 
 2014 26,673,041,600 

Koperasi Pegawai  2010 3,088,392,400 
Kementerian Keuangan 2011 2,726,342,770 

Bagian Anggaran 2012 3,553,641,800 
 2013 4,619,126,200 
 2014 5,028,117,300 

Koperasi Pegawai  2010 1,223,888,766 
Museum Nasional 2011 1,992,047,400 

 2012 1,751,847,000 
 2013 1,751,847,000 
 2014 1,660,936,000 

Koperasi Pegawai  2010 40,261,273,800 
Setjen DPR RI 2011 53,782,502,500 

 2012 57,339,909,600 
 2013 54,203,683,300 
 2014 51,641,195,300 

Sumber : Laporan RAT enam Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat 
 

Tabel IV.3 menunjukan bahwa modal kerja pada 6 koperasi di Jakarta 

Pusat cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2010 sampai tahun 2014. 

Penurunan terjadi di beberapa koperasi seperti pada Koperasi Pegawai 

Kementerian Sosial RI pada tahun 2013. Kemudian Koperasi Pegawai 
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Kementerian Keuangan bagian Anggaran mengalami penurunan yang terjadi di 

tahun 2011. Koperasi Pegawai Museum Nasional juga mengalami penurunan 

modal kerja pada tahun 2012 dan tahun 2014. Dan Koperasi Pegawai Setjen DPR 

RI yang juga mengalami penurunan di tahun 2013 dan 2014. Modal kerja tertinggi 

terdapat pada Koperasi Pegawai Setjen DPR RI sebesar Rp.57,339,909,600 pada 

tahun 2012. Sedangkan untuk modal kerja terendah terdapat pada Koperasi 

Pegawai Museum Nasional yaitu sebesar Rp.1,223,888,766 pada tahun 2010. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa enam koperasi pegawai di Jakarta Pusat yang 

diteliti mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Seperti pada gambar berikut. 

 

Gambar IV.3 Modal kerja pada Enam Koperasi Pegawai  

di Jakarta Pusat 
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B. Pengujian Hipotesis 

 Penelitian ini menggunakan analisis regeresi data panel dan diolah 

menggunakan Eviews 8.0. kelebihan dari program ini adalah kemampuannya 

dalam mengolah data panel menjadi lebih mudah, karena dapat diperlakukan 

sebagai data cross section, time series, maupun sebagai data panel.  Berdasarkan 

uji Chow dan uji Hausman yang telah peneliti lakukan maka peneliti memutuskan 

untuk menggunakan persamaan regresi data panel dengan model random effect 

dalam penelitian ini. 

1. Pemilihan Model Terbaik 

a. Pengujian Signifikasi Common Effect/Fixed Effect 

 Signifikasi model Common Effect atau Fixed Effect dapat 

dilakukan dengan uji Chow. 

Hipotesis 

1) H0 : Model Common Effect 

2) H1 : Model Fixed Effect 

Dalam hal ini menggunakan alpha sebesar 5% (0,05) dengan 

ketentuan menolak H0 jika nilai p-value < alpha. Dari hasil pengujian 

dengan Eviews 8.0. diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel IV.4 
Pengujian Signifikasi Common Effect/Fixed Effect 

 
Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: Untitled    
Test cross-section fixed effects  

     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 12.683647 (5,22) 0.0000 
Cross-section Chi-square 40.695515 5 0.0000 

     
     

Sumber : Data diolah tahun 2015 
 

Berdasarkan hasil pengujian dengan Eviews 8.0, karena p- 

valuecross section/ period Chi-Square 0,0000 < 0,05 atau nilai probability 

(p-value) F Test 0,0000 < 0,05, maka H0 ditolak yang artinya model 

adalah model fixed effect.  

b. Pengujian Signifikasi Fixed Effect/Random Effect  

Siginifikasi model fixed effect atau random effect dilakukan dengan 

uji Hausman. 

Hipotesis 

1) H0 : Model random effect 

2) H1 : Model fixed effect 

Dalam hal ini menggunakan alpha sebesar 5% (0,05), dengan 

ketentuan menerima H0 jika nilai p-value period random > alpha. Dari 

hasil pengujian dengan Eviews 8.0 diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel IV.5 
Pengujian Signifikasi Fixed Effect/Random Effect 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Pool: Untitled    
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 0.224681 2 0.8937 
     

Sumber : Data diolah tahun 2015 

Dari hasil perhitungan didapat nilai p-value period random 

(0,8937) > dari alpha (0,05), sehingga dapat diambil keputusan untuk 

menerima H0, dengan kesimpulan model random effect lebih baik jika 

dibandingkan dengan model fixed effect. 

 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Sample 2010 2039
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Mean      -7.26e-15
Median  -0.083946
Maximum  0.907959
Minimum -0.728161
Std. Dev.   0.440922
Skewness   0.588487
Kurtosis   2.584397

Jarque-Bera  1.947491
Probability  0.377666

  

Sumber : Data diolah tahun 2015 

Gambar IV. 1 Uji Normalitas 
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Hasil output Eviews. 8.0 menunjukkan p-value Jarque-Bera adal ah 

1,94 > 0,05. Dengan demikian, H0 diterima yang artinya error mengikuti 

fungsi distribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan 

Uji Harvey dengan hipotesis sebagai berikut: 

1) H0  : Varians error bersifat homoskedastisitas 

2) H1  : Varians error bersifat heteroskedastisitas 

Karena berdasarkan uji heteroskedastisitas terdapat dalam 

heteroskedastisitas maka peneliti menggunakan metode White. 

Tabel IV. 6 
Metode White 

 

Heteroskedasticity Test: White  
     
     

F-statistic 0.852121     Prob. F(2,27) 0.4377 
Obs*R-squared 1.781174     Prob. Chi-Square(2) 0.4104 
Scaled explained SS 1.142945     Prob. Chi-Square(2) 0.5647 

     
Sumber : Data diolah tahun 2015. 

Berdasarkan metode White yang dilakukan pada model Y 

menunjukkan p-value Prob. Chi Squared adalah 0,4104 yang lebih besar 

dari 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak ada pengaruh 

heteroskedastisitas, dengan demikian residual pada model tersebut dapat 

dikatakan memenuhi asumsi homoskedastisitas. 
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c. Uji Multikolinearitas 

Dari data yang diolah dengan menggunakan program Eviews. 8.0, 

didapatkan hasil uji Multikolinearitas seperti yang terlihat pada Tabel IV.7 

dibawah ini. 

Tabel IV.7 
Uji Multikolinearitas 

 
 X1 X2 

X1 1 -0.753018 

X2 -0.753018 1 

Sumber : Data diolah tahun 2015 
   

 Berdasarkan Tabel IV.7 terlihat bahwa antara variabel X1 yakni 

Tingkat suku bunga dan X2 yakni Modal kerja memiliki koefisien dibawah 

0,9 yaitu 0,753018, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi ini. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Keberartian Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikasi pengaruh masing-

masing variabel indepeden terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan 

dengan membandingkan antara thitung dan ttabel ditentukan dengan tingkat 

signifikasi 5%. 
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Tabel IV.8 
Hasil Uji t 

 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

TSB? -0.062632 0.027793 -2.253541 0.0326 
MKK? 0.899360 0.153629 5.854099 0.0000 

C 2.324635 3.866122 0.601283 0.5527 
 

Sumber : Data diolah tahun 2015 

Berdasarkan hasil uji t, berikut ini disajikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengujian Keberartian Koefisien Regresi secara Parsial Tingkat 

Suku Bunga (X1) 

Berdasarkan perhitungan Eviews 8.0 nilai thitung untuk koefisien 

regresi tingkat suku bunga adalah sebesar 2,25 dibandingkan dengan ttabel 

pada tabel distribusi t dengan α = 5% dengan derajat kebebasan (df) = n-k-

1 atau 30-2-1= 27, hasilnya diperoleh ttabel sebesar 1,70. 

Dari hasil perbandinan antara thitung dengan ttabel terlihat bahwa thitung 

(2,25) > ttabel (1,70) yang berarti H0 diterima, selain itu jika dilihat dari 

nilai probabilitas signifikannya, maka nilai signifikan dari tingkat suku 

bunga (0,03) < (0,05). Sehingga ditarik kesimpulan, yaitu secara parsial 

tingkat suku bunga berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran 

kredit koperasi. 
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2. Pengujian Keberartian Koefisien Regresi secara Parsial Tingkat 

Suku Bunga (X1) 

 Dari hasil perbandingan antara thitung dengan ttabel terlihat bahwa 

thitung (5,85) > ttabel (1,70) yang berarti bahwa modal kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap penyaluran kredit koperasi. Selain itu jika dilihat 

dari nilai probabalitas signifikannya, maka nilai signifikan dari jumlah 

modal kerja (0.0000) < (0,05), maka H0 ditolak. Sehingga ditarik 

kesimpulan, yaitu secara parsial jumlah modal kerja mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap penyaluran kredit koperasi. 

 

b. Uji Keberartian Regresi (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

signifikan secara simultan antara variabel-variabel independen dengan 

variabel dependen. Ketentuan penerimaan hipotesis secara simultan yaitu 

dengan melihat nilai probabilitas signifikansi. Selai itu dapat juga 

menggunakan perhitungan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel 

dengan tingkat keyakinan 95%atau α = 5% df1 (jumlah variabel-1) dan df2 

(n-k-1) dimana n adalah jumlah observasi dan k adalah jumlah variabel 

independen. Hasil uji F dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Tabel IV. 9 
Hasil Uji F 

 

 Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     

Cross-section random 0.513889 0.8000 
Idiosyncratic random 0.256913 0.2000 

     
     
 Weighted Statistics   
     
     

R-squared 0.776813     Mean dependent var 4.862961 
Adjusted R-squared 0.760281     S.D. dependent var 0.507184 
S.E. of regression 0.248323     Sum squared resid 1.664936 
F-statistic 46.98739     Durbin-Watson stat 1.844593 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     
 Unweighted Statistics   
     
     

R-squared 0.933014     Mean dependent var 22.28749 
Sum squared resid 5.721968     Durbin-Watson stat 0.536726 
 
Sumber : Data diolah tahun 2015 

Berdasarkan perhitungan Eviews 8.0 diketahui bahwa Fhitung 

(46,98) > Ftabel (4,21) dari tabel nilai kritis distribusi F dengan tingkat 

keyakinan 95% atau α = 5%, dan nilai df1 = 1 dan df2 = 27. Selain itu 

dapat dilihat nilai probabilitas signifikansinya adalah sebesar 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak. Berdasarkan dua hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama tingkat suku bunga dan 

jumlah modal kerja terhadap penyaluran kredit koperasi. 
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c. Koefisien Determinasi (R2) 

Dari hasil analisis koefisien korelasi berdasarkan output Eviews 8.0 

diperoleh nilai R2 sebesar 0,77 maka dapat dinyatakan bahwa seluruh 

variabel independen mampu menjelaskan keragaman nilai pada variabel 

penyaluran kredit koperasi sebesar 77%, dan selebihnya dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang berada di luar model penelitian. 

 

C. Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan tahapan dan perhitungan yang telah dilakukan pada periode 

waktu tahun 2010 sampai dengan 2014 terhadap penyaluran kredit pada enam 

koperasi pegawai di Jakarta Pusat, untuk mengetahui apakah ada pengaruh tingkat 

suku bunga dan jumlah modal kerja terhadap penyaluran kredit , penelitidalam hal 

ini menggunakan estimasi model Random Effect. Penelitian ini mempunyai 

persamaan regresi sebagai berikut :  

PNY = 2,324 – 0,062 TSB + 0,899 LnMKK  

Hasil persamaan regresi diatas memiliki nilai konstanta sebesar 2,324 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa ketika tingkat suku bunga dan modal kerja 

adalah konstan. Maka penyaluran kredit koperasi sebesar 2,324 persen. Nilai 

koefisien TSB memiliki nilai -0,062 maka dapat diinterpretasikan bahwa ketika 

TSB atau tingkat suku bunga naik 1% dengan asumsi ceteris paribus, maka 

penyaluran kredit mengalami penurunan sebesar 0,062 persen. Hal tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh negatif variabel TSB terhadap jumlah penyaluran 

kredit pada koperasi. 
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Variabel yang terakhir adalah jumlah modal kerja koperasi, variabel ini 

memiliki pengaruh positif terhadap penyaluran kredit pada koperasi. Nilai 

koefisien variabel jumlah modal kerja sebesar 0,899 dapat diinterpretasikan 

bahwa ketika jumlah modal kerja naik 1% dengan asumsi ceteris paribus, maka 

penyaluran kredit pada koperasi mengalami kenaikan sebesar 0,899 persen. 

Hasil perhitungan tstatistik pada tingkat suku bunga (TSB) terlihat bahwa 

tstatistik sebesar -2,25 > ttabel 1,70 menunjukkan adanya pengaruh negatif secara 

signifikan tingkat suku bunga terhadap jumlah penyaluran kredit, hal tersebut 

terjadi karena suku bunga atau jasa pada koperasi cenderung statis setiap 

tahunnya, kemungkinan berubah hanya beberapa persen. Sehingga variabel suku 

bunga tidak secara signifikan mempengaruhi penyaluran kredit pada koperasi. 

Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Mohammad 

Hasanudin dan Prihatiningsih yang dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

tidak adanya pengaruh signifikan antara variabel tingkat suku bunga kredit dengan 

penyaluran kredit. 

Kemudian hasil perbandingan antara thitung dengan ttabel pada variabel 

jumlah modal kerja terlihat bahwa thitung (5,85) > ttabel (1,70) yang berarti jumlah 

modal kerja secara signifikan memiliki pengaruh positif terhadap penyaluran 

kredit. Hal ini dapat diartikan, bahwa jika jumlah modal kerja koperasi bertambah 

maka penyaluran kredit koperasi mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya. 

Modal tersebut penggunaannya dibedakan oleh kebutuhan kemanfaatan dan 

kegunaannya bagi anggota-anggotanya. pada koperasi-koperasi yang bergerak 

dibidang jasa seperti Koperasi simpan pinjam, koperasi angkutan dan 
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sebagaianya, titik-titik beratnya adalah mempertinggi tingkat pelayanan jasa-jasa 

kepada anggota. Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Euis Rosidah dan Nurrany Fatimah yang menyimpulkan bahwa modal kerja 

mempunyai pengaruh secara parsial terhadap rentabilitas sebesar 83,9 %. 

Dari hasil regresi didapatkan pula karakteristik penyaluran kredit antar 

Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat yang tercermin dari nilai intercept masing-

masing koperasi, yaitu sebagai berikut. 

TABEL IV.10 

Intercept 

Random Effects (Cross)  
_KPBTN—C -0.143757 
_KPKS—C -0.296892 
_KPKA—C 0.728924 
_KPDA—C 0.166954 
_KPMN—C -0.203676 

_KPSDPR—C -0.251553 
Sumber: Data diolah Tahun 2015 

Dari tabel tersebut dapat dilihat adanya variasi dari intercept masing-

masing koperasi dari enam koperasi pegawai yang ada di Jakarta Pusat. Intercept 

digunakan untuk menjelaskan perbedaan individu melalui variabel dependen. 

Persamaan regresi berganda memiliki nilai intercept yang artinya jika X1 dan X2 

berada pada nilai terendah, maka Y akan mengalami pertumbuhan sebesar nilai 

intercept tersebut. Dalam intercept yang ditunjukkan pada tabel di atas  

menunjukkan tingkat penyaluran kredit di setiap koperasi pegawai yang ada di 

Jakarta Pusat. Koperasi Pegawai Kementerian Agama memiliki intercept tertinggi 

sebesar 0,728924 yang artinya jika tingkat suku bunga, dan modal kerja berada 

pada nilai terendah maka akan menyalurkan kredit sebesar 0,728924. Koperasi 
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lain yang memiliki intercept tinggi adalah Koperasi Pegawai Kementerian Sosial 

yaitu sebesar  0.296892, lalu ada Koperasi Pegawai Sekjen DPR RI yang memiliki 

intercept sebesar 0,251553, Koperasi Pegawai Museum Nasional sebesar 

0.203676, Koperasi Pegawai Kementerian Keuangan Dirjen Anggaran sebesar  

0.166954, dan yang terakhir adalah Koperasi Pegawai Bank BTN yang memiliki 

intercept sebesar  0.143757. Tanda positif berarti bahwa koperasi tersebut dalam 

menyalurkan kreditnya tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang yang terdapat 

dalam model (tingkat suku bunga, dan modal kerja), sementara tanda negative 

berarti bahwa penyaluran kredit di koperasi tersebut memiliki ketergantungan 

pada variabel model. 

Secara simultan dengan pengujian Fhitung dibandingkan Ftabel diperoleh 

nilai Fhitung = 46,98 sedangkan Ftabel 4,21. Dikarenakan Fhitung > Ftabel maka 

dengan tingkat keyakinan 95% tingkat suku bunga dan modal kerja koperasi 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap penyaluran kredit pada koperasi. 

Sementara R2 juga menunjukkan angka sebesar 0,77 atau sebesar 77% model 

penelitian ini dikatakan baik. 

.
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada periode tahun 2010 

sampai dengan tahun 2013 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara suku 

bunga dan modal kerja terhadap penyaluran kredit pada koperasi pegawai di 

Jakarta Pusat. Penelitian ini menggunakan analisis data panel yang terdiri dari 

enam koperasi pegawai di Jakarta Pusat selama lima tahun yaitu tahun 2010 

sampai tahun 2014, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan, tingkat suku bunga pinjaman 

berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini 

berarti bahwa semakin rendah tingkat suku bunga pinjaman maka 

penyaluran kredit akan semakin tinggi, dan sebaliknya. 

2. Jumlah modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyaluran kredit. Hal ini berarti bahwa semakin besar modal kerja 

yang tersedia maka penyaluran kredit akan semakin bertambah, dan 

sebaliknya. 

3. Tingkat suku bunga dan Jumlah modal kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap penyaluran kredit pada koperasi pegawai di 

Jakarta pusat. Hal ini berarti bahwa semakin rendah tingkat suku 

bunga dan semakin besar modal kerja maka penyaluran kredit akan 

semakin tinggi. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa terdapat 

pengaruh antara tingkat suku bunga dan modal kerja terhadap penyaluran kredit 

pada Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat. Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat 

suku bunga dan modal kerja merupakan beberapa faktor yang menentukan 

penyaluran kredit. Implikasi dari penelitian ini adalah: 

1. Upaya meningkatkan penyaluran kredit melalui suku bunga dapat 

dilakukan dengan menetapkan suku bunga atau jasa pinjaman yang 

tidak membebani anggota koperasi. 

2. Upaya meningkatkan penyaluran kredit melalui modal kerja dapat 

dilakukan dengan meningkatkan modal sendiri melalui penambahan 

simpanan anggota maupun dari modal pinjaman kepada pihak lain.  

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan di atas, 

maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Memberikan bunga yang rendah yang disesuaikan tiap tahun pada 

Rapat Anggota Tahunan. Agar penyaluran kredit dapat merata pada 

sebagian besar anggota. 

2. Memberikan pendidikan mengenai kredit dan pemanfaatannya bagi 

anggota koperasi. Sehingga anggota dapat menggunakan kredit 

dengan sebijak mungkin dan mengembalikannya sesuai dengan 

temponya. 
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3. Memberikan penambahan jasa simpanan terhadap anggota yang 

melakukan simpanan sukarela dan simpanan yang bersifat 

memperbesar modal kerja koperasi. Sehingga anggota akan tertarik 

untuk menyimpan dananya di koperasi. 
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Lampiran 1 : Penyaluran Kredit, Tingkat Suku Bunga dan Modal Kerja 
Pada Enam     Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat 2010-2014 

No. Perusahaan Tahun Penyaluran Kredit Bunga Modal Kerja 

1 _BTN 2010 7845296000 10% 8887071600 

2 _BTN 2011 23400398363 10% 9870934300 

3 _BTN 2012 23785796100 10% 10831606100 

4 _BTN 2013 21337298700 10% 12817767980 

5 _BTN 2014 14565373000 10% 14807776647 

6 _Depsos 2010 5768887100 12% 18305786000 

7 _Depsos 2011 6919518000 11.40% 18605501000 

8 _Depsos 2012 9581883000 10.80% 29368082300 

9 _Depsos 2013 9682000000 10.20% 29084325450 

10 _Depsos 2014 12664300000 9.60% 35237327000 

11 _Depag 2010 5767479700 18% 9474716300 

12 _Depag 2011 8376339000 18% 12680955300 

13 _Depag 2012 11811340900 18% 17054104000 

14 _Depag 2013 15861870900 18% 22128512400 

15 _Depag 2014 15413682000 18% 26673041600 

16 _anggaran 2010 1551755300 12% 3088392400 

17 _anggaran 2011 1712500000 12% 2726342770 

18 _anggaran 2012 2425500000 10.80% 3553641800 

19 _anggaran 2013 2828500000 10.80% 4619126200 

20 _anggaran 2014 3746300200 10.80% 5028117300 

21 _munas 2010 150430000 36% 1223888766 

22 _munas 2011 157555000 36% 1992047400 

23 _munas 2012 297450000 36% 1751847000 

24 _munas 2013 175254700 36% 1751847000 

25 _munas 2014 104919900 36% 1660936000 

26 _DPR 2010 14598150000 8.40% 40261273800 

27 _DPR 2011 13307600000 8.40% 53782502500 

28 _DPR 2012 23411300000 8.40% 57339909600 

29 _DPR 2013 29772050000 8.40% 54203683300 

30 _DPR 2014 22537800000 8.40% 51641195300 

 

\ 
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Lampiran 2 : Data Ln Penyaluran Kredit, Tingkat Suku Bunga dan Modal 
Kerja pada Koperasi Pegawai di Jakarta Pusat 2010-2014 

 

No Perusahaan Tahun PNY TSB MKK 

1 _KPBTN 2010 22.78 10 23.88 

2 _KPBTN 2011 23.88 10 24.44 

3 _KPBTN 2012 23.89 10 24.63 

4 _KPBTN 2013 23.78 10 24.59 

5 _KPBTN 2014 23.40 10 24.77 

6 _KPKS 2010 22.48 12 23.63 

7 _KPKS 2011 22.66 11.4 23.65 

8 _KPKS 2012 22.98 10.8 24.10 

9 _KPKS 2013 22.99 10.2 24.09 

10 _KPKS 2014 23.26 9.6 24.29 

11 _KPKA 2010 22.48 18 22.97 

12 _KPKA 2011 22.85 18 23.26 

13 _KPKA 2012 23.19 18 23.56 

14 _KPKA 2013 23.49 18 23.82 

15 _KPKA 2014 23.46 18 24.01 

16 _KPDA 2010 21.16 12 21.85 

17 _KPDA 2011 21.26 12 21.73 

18 _KPDA 2012 21.61 10.8 21.99 

19 _KPDA 2013 21.76 10.8 22.25 

20 _KPDA 2014 22.04 10.8 22.34 

21 _KPMN 2010 18.83 36 20.93 

22 _KPMN 2011 18.88 36 21.41 

23 _KPMN 2012 19.51 36 21.28 

24 _KPMN 2013 18.98 36 21.28 

25 _KPMN 2014 18.47 36 21.23 

26 _KPSDPR 2010 23.40 8.4 24.42 

27 _KPSDPR 2011 23.31 8.4 24.71 

28 _KPSDPR 2012 23.88 8.4 24.77 

29 _KPSDPR 2013 24.12 8.4 24.72 

30 _KPSDPR 2014 23.84 8.4 24.67 
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Lampiran 3 : Hasil Uji Common Effect 

Dependent Variable: PNY?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 01/05/16   Time: 23:50   

Sample: 2010 2014   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 6   

Total pool (balanced) observations: 30  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

TSB? -0.067006 0.013270 -5.049381 0.0000 

MKK? 0.840419 0.097463 8.622921 0.0000 

C 3.766449 2.432919 1.548119 0.1332 
     
     

R-squared 0.933998     Mean dependent var 22.28749 

Adjusted R-squared 0.929108     S.D. dependent var 1.716256 

S.E. of regression 0.456961     Akaike info criterion 1.366203 

Sum squared resid 5.637965     Schwarz criterion 1.506323 

Log likelihood -17.49304     Hannan-Quinn criter. 1.411028 

F-statistic 191.0378     Durbin-Watson stat 0.541521 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 4 : Uji Fixed Effect 

Dependent Variable: PNY?   

Method: Pooled Least Squares   

Date: 01/05/16   Time: 23:53   

Sample: 2010 2014   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 6   

Total pool (balanced) observations: 30  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

TSB? -0.101935 0.126553 -0.805470 0.4292 

MKK? 0.911350 0.200766 4.539352 0.0002 

C 2.664239 5.891836 0.452192 0.6556 

Fixed Effects (Cross)     

_KPBTN--C -0.390812    

_KPKS--C -0.513999    

_KPKA--C 0.851514    

_KPDA--C 0.015406    

_KPMN--C 0.607106    

_KPSDPR--C -0.569214    
     
     
 Effects Specification   
     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     

R-squared 0.983001     Mean dependent var 22.28749 

Adjusted R-squared 0.977592     S.D. dependent var 1.716256 

S.E. of regression 0.256913     Akaike info criterion 0.343019 

Sum squared resid 1.452093     Schwarz criterion 0.716672 

Log likelihood 2.854714     Hannan-Quinn criter. 0.462554 

F-statistic 181.7382     Durbin-Watson stat 2.115462 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 5 : Hasil Uji Random Effect 

Dependent Variable: PNY?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 01/05/16   Time: 23:54   
Sample: 2010 2014   
Included observations: 5   
Cross-sections included: 6   
Total pool (balanced) observations: 30  
Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

TSB? -0.062632 0.027793 -2.253541 0.0326 
MKK? 0.899360 0.153629 5.854099 0.0000 

C 2.324635 3.866122 0.601283 0.5527 
Random Effects (Cross)     

_KPBTN--C -0.143757    
_KPKS--C -0.296892    
_KPKA--C 0.728924    
_KPDA--C 0.166954    
_KPMN--C -0.203676    

_KPSDPR--C -0.251553    
     
     
 Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     

Cross-section random 0.513889 0.8000 
Idiosyncratic random 0.256913 0.2000 

     
     
 Weighted Statistics   
     
     

R-squared 0.776813     Mean dependent var 4.862961 
Adjusted R-squared 0.760281     S.D. dependent var 0.507184 
S.E. of regression 0.248323     Sum squared resid 1.664936 
F-statistic 46.98739     Durbin-Watson stat 1.844593 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     
 Unweighted Statistics   
     
     

R-squared 0.933014     Mean dependent var 22.28749 
Sum squared resid 5.721968     Durbin-Watson stat 0.536726 

          
  

 

 



95 
 

 
 

Lampiran 6 : Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Pool: Untitled    

Test cross-section fixed effects  
     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     

Cross-section F 12.683647 (5,22) 0.0000 

Cross-section Chi-square 40.695515 5 0.0000 
     
     
     

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: PNY?   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/05/16   Time: 23:56   

Sample: 2010 2014   

Included observations: 5   

Cross-sections included: 6   

Total pool (balanced) observations: 30  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

TSB? -0.067006 0.013270 -5.049381 0.0000 

MKK? 0.840419 0.097463 8.622921 0.0000 

C 3.766449 2.432919 1.548119 0.1332 
     
     

R-squared 0.933998     Mean dependent var 22.28749 

Adjusted R-squared 0.929108     S.D. dependent var 1.716256 

S.E. of regression 0.456961     Akaike info criterion 1.366203 

Sum squared resid 5.637965     Schwarz criterion 1.506323 

Log likelihood -17.49304     Hannan-Quinn criter. 1.411028 

F-statistic 191.0378     Durbin-Watson stat 0.541521 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 7 : Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  
Pool: Untitled    
Test cross-section random effects  

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 0.224681 2 0.8937 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 
     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     TSB? -0.101935 -0.062632 0.015243 0.7502 

MKK? 0.911350 0.899360 0.016705 0.9261 
     
          

Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: PNY?   
Method: Panel Least Squares   
Date: 01/05/16   Time: 23:56   
Sample: 2010 2014   
Included observations: 5   
Cross-sections included: 6   
Total pool (balanced) observations: 30  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.664239 5.891836 0.452192 0.6556 

TSB? -0.101935 0.126553 -0.805470 0.4292 
MKK? 0.911350 0.200766 4.539352 0.0002 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.983001     Mean dependent var 22.28749 

Adjusted R-squared 0.977592     S.D. dependent var 1.716256 
S.E. of regression 0.256913     Akaike info criterion 0.343019 
Sum squared resid 1.452093     Schwarz criterion 0.716672 
Log likelihood 2.854714     Hannan-Quinn criter. 0.462554 
F-statistic 181.7382     Durbin-Watson stat 2.115462 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 8: Neraca Koperasi 
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Lampiran 9: Surat Perizinan dan Tanda Terima Penelitian 

 

Surat Perizinan Penelitian 
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Surat Perizinan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 
 

 
 

Surat Tanda Terima Penelitian 
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